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o 1.

BUPATI TANAH LAUT,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 angka
7 dan angka 10 Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja, serta ketentuan Pasal 8 ayat
(6) Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 3
Tahun 2016 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Tanah Laut Tahun 2016-2036, maka perlu
menetapkan Rencana Detail Tata Ruang Wilayah
Perencanaan Takisung Tahun 2022-2042;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Rencana Detail Tata Ruang Wilayah
Perencanaan Takisung Tahun 2022-2042;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2756) dengan mengubah Undang-
Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953
Nomor 9) sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia



Tahun 2007 Nomor 68) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5234), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4833), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26
Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6617);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);



8. Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/ Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2021
tentang Tata Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali,
Revisi, dan Penerbitan Persetujuan Substansi
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten,
Kota, Dan Rencana Detail Tata Ruang (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 329);

9. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor
9 Tahun 2015 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2015-2035
(Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun
2015 Nomor 93);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 3
Tahun 2016 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Tanah Laut Tahun 2016-2036 (Lembaran
Daerah Kabupaten Tanah Laut Tahun 2016 Nomor 3,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Tanah Laut
Nomor 23);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA

RUANG WILAYAH PERENCANAAN TAKISUNG TAHUN 2022 -
2042.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Tanah Laut.

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Kepala Daerah yang selanjutnya disebut Bupati adalah Bupati Tanah
Laut.

Pemerintah Pusat yang selanjutnya disingkat sebagai Pemerintah adalah
Presiden Republik Indonesia yang kekuasaan pemerintahan Negara
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Orang adalah orang perseorangan dan/atau korporasi.

Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau pemangku kepentingan
nonpemerintah lain dalam penyelenggaran penataan ruang.

Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan daerah yang
bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
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dengan memberikan pertimbangan dalam Penyelenggaraan Penataan
Ruang.

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang
udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah,
tempat manusia dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk menentukan
struktur ruang dan pola ruang yang meliputi penyusunan dan penetapan
rencana tata ruang.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan struktur ruang
dan pola ruang sesuai dengan rencana tata ruang melalui penyusunan
dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
tertib tata ruang.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya disingkat
KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang
dengan Rencana Tata Ruang.

Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR adalah hasil
perencanaan tata ruang.

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten yang selanjutnya disingkat
RTRW kabupaten adalah rencana tata ruang yang bersifat umum dari
wilayah kabupaten, yang mengacu pada Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional, Rencana Tata Ruang Pulau/Kepulauan, Rencana Tata Ruang
Kawasan Strategis Nasional, RTRW Provinsi, dan Rencana Tata Ruang
Kawasan Strategis Provinsi.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah
rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah kabupaten yang
dilengkapi dengan peraturan zonasi kabupaten/kota.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem
jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung
kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki
hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah
yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan
ruang untuk fungsi budi daya.

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan
aspek administratif dan/atau aspek fungsional.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah bagian dari
kabupaten dan/atau kawasan strategis kabupaten/kota yang akan atau
perlu disusun RDTRnya, sesuai arahan atau yang ditetapkan di dalam
RTRW kabupaten/kota yang bersangkutan.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP adalah bagian
dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan meliputi beberapa blok.



23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Pusat Pelayanan Kawasan Perkotaan yang selanjutnya disingkat PPK
merupakan pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi yang
melayani seluruh wilayah WP dan/atau regional yang digambarkan pada
peta sebagai pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan.

Sub Pusat Pelayanan Kawasan Perkotaan yang selanjutnya disingkat
SPPK merupakan pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau
administrasi yang melayani SWP yang digambarkan pada peta sebagai
sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan.

Pusat Pelayanan Lingkungan yang selanjutnya disingkat PPL merupakan
pusat pelayanan ekonomi, sosial dan/atau administrasi yang melayani
lingkungan permukiman kecamatan atau kelurahan/desa.

Pusat Lingkungan Kecamatan yang selanjutnya disingkat PL Kecamatan
merupakan pusat pelayanan ekonomi, sosial dan/atau administrasi pada
lingkungan permukiman kecamatan.

Pusat Lingkungan Desa yang selanjutnya disingkat PL Desa merupakan
pusat pelayanan ekonomi, sosial dan/atau administrasi pada lingkungan
permukiman desa yang digambarkan pada peta sebagai pusat lingkungan
kelurahan/desa.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh
batasan fisik yang nyata seperti jaringan jalan, sungai, selokan, saluran
irigasi, saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum
nyata seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan prasarana lain
yang sejenis sesuai dengan rencana kota.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan karakteristik
spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari zona yang memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan
karakteristik pada zona yang bersangkutan.

Zona Lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya
alam dan sumber daya buatan.

Zona Budi Daya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama
untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam,
sumber daya manusia, dan sumber daya buatan.

Zona Perlindungan Setempat adalah daerah yang diperuntukan bagi
kegiatan pemanfaatan lahan yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur
dalam tata kehidupan masyarakat untuk melindungi dan mengelola
lingkungan hidup secara lestari, serta dapat menjaga kelestarian jumlah,
kualitas penyediaan tata air, kelancaran, ketertiban pengaturan, dan
pemanfaatan air dari sumber-sumber air. Termasuk didalamnya kawasan
lindung antara lain sempadan pantai, sungai, mata air, situ, danau,
embung dan waduk, serta kawasan lainnya yang memiliki fungsi
perlindungan setempat.

Zona Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur dan atau
mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun
yang sengaja ditanam, dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis
resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika.
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Sub-Zona Rimba Kota adalah suatu hamparan lahan yang bertumbuhan
pohon-pohon yang kompak dan rapat di dalam wilayah perkotaan baik
pada tanah Negara maupun tanah hak, yang ditetapkan sebagai hutan
kota oleh pejabat yang berwenang.

Sub-Zona Taman Kota adalah lahan terbuka yang yang berfungsi sosial
dan estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain
yang ditujukan untuk melayani penduduk satu kota atau bagian wilayah
kota.

Sub-Zona Taman Kecamatan adalah taman yang ditujukan untuk
melayani penduduk satu kecamatan.

Sub-Zona Taman Kelurahan adalah taman yang ditujukan untuk
melayani penduduk satu kelurahan.

Sub-Zona Taman RW adalah taman yang ditujukan untuk melayani
penduduk satu RW, khususnya kegiatan remaja, kegiatan olahraga
masyarakat, serta kegiatan masyarakat lainnya di lingkungan RW
tersebut.

Sub-Zona Pemakaman adalah penyediaan ruang terbuka hijau yang
berfungsi utama sebagai tempat penguburan jenazah. Selain itu juga
dapat berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat pertumbuhan
berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro serta tempat hidup burung
serta fungsi sosial masyarakat disekitar seperti beristirahat dan sebagai
sumber pendapatan.

Sub-Zona Jalur Hijau adalah jalur penempatan tanaman serta elemen
lansekap lainnya yang terletak di dalam ruang milik jalan (RUMIJA)
maupun di dalam ruang pengawasan jalan (RUWASJA), Sering disingkat
jalur hijau karena dominasi elemen lansekapnya adalah tanaman yang
pada umumnya berwarna hijau.

Zona Ekosistem Mangrove adalah peruntukan ruang yang merupakan
kesatuan antara komunitas vegetasi mangrove berasosiasi dengan fauna
dan mikro organisme sehingga dapat tumbuh dan berkembang pada
daerah sepanjang pantai terutama di daerah pasang surut, laguna, muara
sungai yang terlindung dengan substrat lumpur atau lumpur berpasir
dalam membentuk keseimbangan lingkungan hidup yang berkelanjutan.
Zona Badan Air adalah air permukaan bumi yang berupa sungai, danau,
embung, waduk, dan sebagainya.

Zona Pertanian adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budi daya, kawasan yang dialokasikan dan memenuhi kriteria
untuk budi daya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan
peternakan.

Sub-Zona Tanaman Pangan adalah peruntukan ruang lahan basah
beririgasi, rawa pasang surut dan lebak dan lahan basah tidak beririgasi
serta lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan pengembangan
tanaman pangan.

Sub-Zona Hortikultura adalah peruntukan ruang lahan basah beririgasi,
rawa pasang surut dan lebak dan lahan basah tidak beririgasi serta lahan
kering potensial untuk pemanfaatan dan pengembangan tanaman
pangan.
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Sub-Zona Perkebunan adalah peruntukan ruang yang memiliki potensi
untuk dimanfaatkan dan dikembangkan baik pada lahan basah dan atau
lahan kering untuk komoditas perkebunan.

Sub-Zona Peternakan adalah peruntukan ruang yang secara khusus
diperuntukan untuk kegiatan peternakan atau terpadu dengan komponen
usaha tani (berbasis tanaman pangan, perkebunan, hortikultura atau
perikanan) berorientasi ekonomi dan berakses dan hulu sampai hilir.
Zona Pertambangan adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang telah memiliki kemenyediakanan data,
potensi, dan/atau informasi geologi yang secara dominan yang terdapat
komoditas tambang.

Sub-Zona Peruntukan Pertambangan Batuan adalah peruntukan ruang
yang merupakan bagian dari wilayah pertambangan yang telah memiliki
kemenyediakanan data, potensi, dan/atau informasi geologi yang secara
dominan terdapat komoditas tambang batuan.

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik adalah peruntukan ruang yang
mendukung kegiatan memproduksi tenaga listrik.

Zona Kawasan Peruntukan Industri adalah bentangan lahan yang
diperuntukkan bagi kegiatan industri berdasarkan Rencana Tata Ruang
Wilayah yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Zona Pariwisata adalah peruntukan ruang yang memiliki fungsi utama
pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata baik
alam, buatan, maupun budaya.

Zona Perumahan adalah peruntukan ruang yang meliputi kelompok
rumah tinggal yang mewadahi kehidupan dan penghidupan masyarakat
yang dilengkapi dengan fasilitasnya.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang adalah peruntukan ruang yang
difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang
hampir seimbang antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah adalah peruntukan ruang yang
difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang
kecil antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah adalah peruntukan
ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yang sangat kecil antara jumlah bangunan rumah dengan
luas lahan.

Zona Sarana Pelayanan Umum adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya, dikembangkan untuk sarana
dan fasilitas pelayanan kebutuhan masyarakat.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota adalah peruntukan ruang
yang dikembangkan untuk melayani penduduk skala kota.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan adalah peruntukan
ruang yang dikembangkan untuk melayani penduduk skala kecamatan.
Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan adalah peruntukan
ruang yang dikembangkan untuk melayani penduduk skala kelurahan.
Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW adalah peruntukan ruang
yang dikembangkan untuk melayani penduduk skala RW.
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Zona Perdagangan dan Jasa adalah peruntukan ruang yang merupakan
bagian dari kawasan budi daya, kawasan yang difungsikan untuk
pengembangan kegiatan usaha yang bersifat komersial, tempat bekerja,
tempat berusaha, serta tempat hiburan dan rekreasi, serta fasilitas
umum/sosial pendukungnya.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP adalah peruntukan ruang
yang difungsikan untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan
dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan
rekreasi dengan skala pelayanan WP.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP adalah peruntukan ruang
yang difungsikan untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan
dan atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan
rekreasi dengan skala pelayanan SWP.

Zona Perkantoran adalah peruntukan ruang yang difungsikan untuk
pengembangan  kegiatan pelayanan pemerintahan dan tempat
bekerja/berusaha, tempat berusaha, dilengkapi dengan fasilitas
umum/sosial pendukungnya.

Zona Pertahanan dan Keamanan adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya yang dikembangkan untuk
menjamin kegiatan dan pengembangan bidang pertahanan dan keamanan
seperti kantor, instalasi hankam, termasuk tempat latihan baik pada
tingkat nasional, Kodam, Korem, Koramil, dan sebagainya.

Zona Peruntukan Lainnya adalah peruntukan ruang yang merupakan
bagian dari kawasan budi daya, mengakomodir pemanfaatan lain berupa
tempat evakuasi,instalasi infrastruktur, pengembangan nuklir dan
pergudangan.

Sub-Zona Pergudangan adalah peruntukan ruang untuk melakukan
proses penyimpanan, pemeliharaan, dan pemindahan barang.

Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat PZ adalah ketentuan yang
mengatur tentang persyaratan pemanfaatan ruang dan ketentuan
pengendaliannya dan disusun untuk setiap blok/zona peruntukan yang
penetapan zonanya dalam rencana detail tata ruang.

Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat KDB adalah angka
persentase berdasarkan perbandingan antara luas seluruh lantai dasar
Bangunan Gedung terhadap luas lahan perpetakan atau daerah
perencanaan.

Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat KLB adalah angka
persentase perbandingan antara luas seluruh lantai bangunan gedung
terhadap luas lahan perpetakan atau daerah perencanaan.

Koefisien Daerah Hijau yang selanjutnya disingkat KDH adalah angka
persentase perbandingan antara luas seluruh ruang terbuka di luar
Bangunan Gedung yang diperuntukan bagi pertamanan/penghijauan
terhadap luas lahan perpetakan atau daerah perencanaan.

Ketinggian Bangunan yang selanjutnya disingkat TB adalah adalah angka
maksimal jumlah lantai Bangunan Gedung yang diperkenankan..

Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat GSB adalah garis
yang mengatur batasan lahan yang tidak boleh dilewati dengan bangunan
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yang membatasi fisik bangunan ke arah depan, belakang, maupun
samping.

Jarak Bebas Antar Bangunan yang selanjutnya disingkat JBAB adalah
jarak bebas antar bangunan minimal yang harus memenuhi ketentuan
tentang jarak bebas yang ditentukan oleh jenis peruntukan dan
ketinggian bangunan.

Jarak Bebas Samping yang selanjutnya disingkat JBS merupakan jarak
minimum antara batas petak samping terhadap dinding bangunan
terdekat.

Jarak Bebas Bangunan yang selanjutnya disingkat JBB adalah jarak
minimum antara garis batas petak belakang terhadap dinding bangunan
terbelakang.

BAB II
RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Peraturan Bupati

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini, meliputi:

a. tujuan penataan WP Takisung;
b. rencana Struktur Ruang;
c. rencana Ruang;
d. ketentuan Pemanfaatan Ruang;
e. Peraturan Zonasi; dan
f. kelembagaan.
Bagian Kedua
Ruang Lingkup WP
Pasal 3
(1) Ruang lingkup WP Takisung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

meliputi sebagian desa/kelurahan di Kecamatan Takisung dan sebagian
desa di Kecamatan Pelaihari dengan luas 5.480,70 (lima ribu empat ratus
delapan puluh koma tujuh nol) hektare, beserta ruang udara dan ruang
dalam bumi.

(2) Batas-batas WP Takisung, terdiri atas:

a. sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pagatan Besar, Kecamatan
Takisung;

b. sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pelaihari dan Kecamatan
Panyipatan;

c. sebelah Barat berbatasan dengan Laut Jawa; dan

d. sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Telaga Langsat, Kecamatan
Takisung.
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(3) Delineasi WP Takisung, terdiri atas:

a. sebagian wilayah administratif Kecamatan Takisung seluas 4.833,82
(empat ribu delapan ratus tiga puluh tiga koma delapan dua) hektare,
terdiri atas:

1. Desa Gunung Makmur seluas 929,78 (sembilan ratus dua puluh
sembilan koma tujuh delapan) hektare;

2. sebagian Desa Takisung seluas 724,51 (tujuh ratus dua puluh empat
koma lima satu) hektare;

3. sebagian Desa Sumber Makmur seluas 641,13 (enam ratus empat
puluh satu koma satu tiga) hektare;

4. sebagian Desa Banua Tengah seluas 709,70 (tujuh ratus sembilan
koma tujuh nol) hektare;

5. sebagian Desa Banua Lawas seluas 640,27 (enam ratus empat puluh
koma dua tujuh) hektare;

6. sebagian Desa Ranggang seluas 640,83 (enam ratus empat puluh
koma delapan tiga) hektare;

7. sebagian Desa Batilai seluas 232,01 (dua ratus tiga puluh dua koma
nol satu) hektare; dan

8. sebagian Desa Ranggang Dalam seluas 315,59 (tiga ratus lima belas
koma lima sembilan) hektare.

b. sebagian wilayah administratif Kecamatan Pelaihari seluas 646,89
(enam ratus empat puluh enam koma delapan sembilan) hektare,
terdiri atas:

1. sebagian Desa Telaga seluas 419,50 (empat ratus sembilan belas
koma lima nol) hektare; dan
2. sebagian Kelurahan Karang Taruna seluas 227,38 (dua ratus dua
puluh tujuh koma tiga delapan) hektare.
(4) WP Takisung dibagi menjadi 3 (tiga) SWP, terdiri atas:

a. SWP A dengan luas 724,51 (tujuh ratus dua puluh empat koma lima
satu) hektare terdiri atas:

1. Blok A.1 dengan luas 90,32 (sembilan puluh koma tiga dua) hektare;
dan

2.Blok A.2 dengan luas 634,19 (enam ratus tiga puluh empat koma
satu sembilan) hektare.

b. SWP B dengan luas 2.280,61 (dua ribu dua ratus delapan puluh koma
enam satu) hektare, terdiri atas:

1. Blok B.1 dengan luas 929,78 (sembilan ratus dua puluh sembilan
koma tujuh delapan) hektare;

2. Blok B.2 dengan luas 641,13 (enam ratus empat puluh satu koma
satu tiga) hektare; dan

3. Blok B.3 dengan luas 709,70 (tujuh ratus sembilan koma tujuh nol)
hektare.

c. SWP C dengan luas 2.475,58 (dua ribu empat ratus tujuh puluh lima
koma lima delapan) hektare, terdiri atas:
1.Blok C.1 dengan luas 640,57 (enam ratus empat puluh koma lima

tujuh) hektare;
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2. Blok C.2 dengan luas 956,11 (sembilan ratus lima puluh enam koma
satu satu) hektare; dan

3.Blok C.3 dengan luas 878,89 (delapan ratus tujuh puluh delapan
koma delapan sembilan) hektare.

(5) Delineasi WP Takisung digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri
dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran | yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WP TAKISUNG

Pasal 4

Penataan WP Takisung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a
bertujuan untuk mewujudkan WP Takisung sebagai kawasan pengembangan
permukiman perkotaan yang didukung sektor pariwisata skala regional dan
sektor pertanian yang berkelanjutan.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

(1) Rencana Struktur Ruang WP Takisung sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf b, meliputi:

a. rencana pengembangan pusat pelayanan;
b. rencana jaringan transportasi; dan
C. rencana jaringan prasarana.

(2) Rencana Struktur Ruang WP Takisung digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf a, meliputi:
a. PPK;
b. SPPK; dan
c. PPL, meliputi:
1. PL Kecamatan; dan
2. PL Desa.
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(2) PPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, berupa PPK Gunung
Makmur yang terdapat di SWP B pada Blok B.1.

(3) SPPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri atas:

a. SPPK Benua Tengah yang terdapat di SWP B pada Blok B.3;
b. SPPK Ranggang yang terdapat di SWP C pada Blok C.2; dan
c. SPPK Takisung yang terdapat di SWP A pada Blok A.2.

(4) PL Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ angka 1,
terdiri atas:
a.PL Kecamatan Ranggang Dalam yang terdapat di SWP C pada Blok C.2;
b.PL Kecamatan Benua Lawas yang terdapat di SWP C pada Blok C.1;
c.PL Kecamatan Sumber Makmur yang terdapat di SWP B pada Blok B.2;

dan
d. PL Kecamatan Telaga yang terdapat di SWP C pada Blok C.3.

(5) PL Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ angka 2, berupa PL
Desa Batilai yang terdapat di SWP C pada Blok C.3.

(6) Rencana pengembangan pusat pelayanan WP Takisung digambarkan
dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran Il.a yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7

(1) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(1) huruf b, meliputi:

a. jalan umum,;
b. jembatan; dan
c. halte.

(2) Rencana jaringan transportasi WP Takisung digambarkan dalam peta
dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.b yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 1
Jalan umum

Pasal 8

(1) Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf a,
meliputi:

jalan kolektor primer;

jalan lokal primer;

jalan lokal sekunder;

jalan lingkungan primer; dan

jalan lingkungan sekunder.

© oo
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Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdiri
atas:

a. ruas jalan Pelaihari — Takisung terdapat di seluruh SWP;

b. ruas jalan arah Takisung terdapat di seluruh SWP; dan

c. ruas jalan Takisung-Tabanio terdapat di SWP A.
Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri
atas:

a. ruas jalan Ranggang Dalam — Pagatan Besar terdapat di SWP C;
ruas jalan Ranggang — Ranggang Dalam terdapat di SWP C;
ruas jalan Banua Tengah — Ranggang terdapat di SWP B;
ruas jalan Banua Lawas terdapat di SWP C;
ruas jalan Banua Tengah - Puskesmas terdapat di SWP B; dan

f. ruas jalan Gunung Makmur — Sumber Makmur terdapat di SWP B.
Jalan lokal sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
terdapat di seluruh SWP.
Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
terdapat di seluruh SWP.
Jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e,
terdapat di SWP C.

® oo o

Paragraf 2
Jembatan

Pasal 9

Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf b, terdapat di
seluruh SWP pada seluruh Blok.

Paragraf 3
Halte

Pasal 10

Halte sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf c, terdiri atas:

a.

b.

C.

SWP A pada Blok A.1;
SWP B pada Blok B.1; dan
SWP C pada Blok C.2 dan Blok C.3.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Prasarana

Pasal 11

Rencana jaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
huruf ¢, meliputi:

a.
b.

C.

rencana jaringan energi;
rencana jaringan telekomunikasi;
rencana jaringan sumber daya air;
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d. rencana jaringan air minum;

5 0

(1)

(2)

(3)

(4)

()

(6)

(1)

(2)

(3)

. rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan berbahaya

dan beracun (B3);

rencana jaringan persampahan;
rencana jaringan drainase; dan
rencana jaringan prasarana lainnya.

Paragraf 1
Rencana Jaringan Energi

Pasal 12

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf a,
meliputi:

a. infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung; dan

b. jaringan distribusi tenaga listrik.

Infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, berupa Pembangkit Listrik Tenaga Diesel
(PLTD) terdapat di SWP B pada Blok B.1.

Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, meliputi:

a. Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM); dan

b. jaringan Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR).

Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf a, terdapat di seluruh SWP.

Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR) sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) huruf b, terdapat di SWP B dan SWP C.

Rencana jaringan energi WP Takisung digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.c yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 2
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 13

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
huruf b, meliputi:

a. jaringan tetap; dan

b. jaringan bergerak seluler.

Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, berupa
jaringan serat optik terdapat di seluruh SWP.

Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
berupa menara Base Transceiver Station (BTS), terdiri atas:

a. SWP A pada Blok A.1;

b. SWP B pada seluruh Blok; dan

c. SWP C pada Blok C.2 dan Blok C.3.
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Rencana jaringan telekomunikasi WP Takisung digambarkan dalam peta
dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.d yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 14

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
huruf c, meliputi:

a. sistem jaringan irigasi; dan

b. bangunan sumber daya air.

Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
meliputi:

a. jaringan irigasi primer; dan

b. jaringan irigasi sekunder.

Jaringan irigasi primer sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a,
terdapat di seluruh SWP.

Jaringan irigasi sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b,
terdapat di SWP A dan SWP B.

Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
berupa bendungan terdapat di SWP B pada Blok B.1.

Rencana jaringan sumber daya air WP Takisung digambarkan dalam peta
dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Il.e yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 15

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf
d, meliputi:

a. jaringan perpipaan; dan

b. bukan jaringan perpipaan.

Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:
a. unit produksi; dan

b. wunit distribusi.

Unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, berupa
instalasi produksi yaitu sistem penyediaan air minum Ibu Kota Kecamatan
Takisung terdapat di SWP B pada Blok B.3.

Unit distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, berupa
jaringan distribusi pembagi terdapat di seluruh SWP.

Bukan jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
berupa bangunan penangkap mata air terdapat di SWP B pada Blok B.3.
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Rencana jaringan air minum WP Takisung digambarkan dalam peta
dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.f yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya

(1)

(2)

dan Beracun (B3)
Pasal 16

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan berbahaya
dan beracun (B3) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf e, berupa
sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat.
Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), berupa subsistem pengolahan terpusat, meliputi:
a. IPAL Kota, terdapat di SWP B pada Blok B.1 dan Blok B.3; dan
b. IPAL Skala Kawasan Tertentu/Permukiman, terdiri atas:

1. SWP A pada Blok A.1; dan

2. SWP C pada Blok C.2 dan Blok C.3.

(3) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan berbahaya

(1)

(2)

(3)

(4)

dan beracun (B3) WP Takisung digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II.g yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 17

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
huruf f, meliputi:

a. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle (TPS3R) ; dan

b. tempat penampungan sementara (TPS).

Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle (TPS3R) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. SWP A pada Blok A.1;

b. SWP B pada Blok B.1; dan

c. SWP C pada Blok C.2.

Tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b, terdiri atas:

a. SWP A pada Blok A.2;

b. SWP B pada Blok B.1 dan Blok B.3; dan

c. SWP C pada seluruh Blok.

Rencana jaringan persampahan WP Takisung digambarkan dalam peta
dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
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sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.h yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 7
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 18

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf g,
meliputi:

a. jaringan drainase primer;

b. jaringan drainase sekunder; dan

c. jaringan drainase tersier.

Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
terdapat di seluruh SWP.

Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
terdapat di seluruh SWP.

Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
terdapat di seluruh SWP.

Rencana jaringan drainase WP Takisung digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.i yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 8
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 19

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal
11 huruf h, meliputi:

a. jalur evakuasi bencana;

b. tempat evakuasi;

c. jalur sepeda; dan

d. jalur pejalan kaki.

Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
terdapat di seluruh SWP.

Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:

a. tempat evakuasi sementara; dan

b. tempat evakuasi akhir.

Tempat evakuasi sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a,
terdiri atas:

a. SWP A pada Blok A.2; dan

b. SWP B pada Blok B.3.

Tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b,
terdapat di SWP B pada Blok B.1.

Jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, berupa ruas
Jalan Raya Takisung terdapat di seluruh SWP.
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(7) Jalur pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, berupa
ruas Jalan Raya Takisung terdapat di seluruh SWP.

(8) Rencana jaringan prasarana lainnya WP Takisung digambarkan dalam peta
dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.j yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB V
RENCANA POLA RUANG
Bagian Kesatu
Umum

Pasal 20

(1) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c,
meliputi:
a. Zona Lindung; dan
b. Zona Budi Daya.
(2) Zona Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:
a. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS;
b. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH;
c. Zona Ekosistem Mangrove dengan kode EM; dan
d. Zona Badan Air dengan kode BA.
(3) Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:
Zona Pertanian dengan kode P;
Zona Pertambangan dengan kode T;
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL;
Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI;
Zona Pariwisata dengan kode W;
Zona Perumahan dengan kode R;
Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU;
Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K;
Zona Perkantoran dengan kode KT;

MP@ Mo a0 T

j- Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK; dan
k. Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL.

(4) Rencana Pola Ruang WP Takisung digambarkan dalam peta dengan
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kedua
Zona Lindung

Paragraf 1
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 21

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 20 ayat (2) huruf a, dengan luas 71,86 (tujuh puluh satu koma delapan
enam) hektare, terdapat di seluruh SWP pada seluruh Blok.

(1)

(2)

(3)

(4)

(9)

(6)

Paragraf 2
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 22

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 20 ayat (2) huruf b, dengan luas 271,82 (dua ratus tujuh
puluh satu koma delapan dua) hektare, meliputi:

Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1;

Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2;

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4;

Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5;

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7; dan

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8.

Sub Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, dengan luas 247,13 (dua ratus empat puluh tujuh koma
tiga belas) hektare, terdiri atas:

a. SWP B pada Blok B.3; dan

b. SWP C pada seluruh Blok.

Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, dengan luas 15,55 (lima belas koma lima lima) hektare,
terdapat di SWP A pada Blok A.2.

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c, dengan luas 0,29 (nol koma dua sembilan) hektare,
terdapat di SWP B pada Blok B.2.

Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d, dengan luas 3,26 (tiga koma dua enam) hektare, terdapat
di SWP A pada Blok A.1.

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf e, dengan luas 2,73 (dua koma tujuh tiga) hektare, terdiri
atas:

a. SWP A pada Blok A.2;

b. SWP B pada Blok B.1 dan Blok B.3; dan

c. SWP C pada Blok C.2.

0 a0 o
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(7) Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf f, dengan luas 2,87 (dua koma delapan tujuh) hektare, terdiri
atas:

a. SWP A pada Blok A.2;
b. SWP B pada Blok B.1 dan Blok B.3; dan
c. SWP C pada seluruh Blok.

Paragraf 3
Zona Ekosistem Mangrove

Pasal 23

Zona Ekosistem Mangrove dengan kode EM sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 20 ayat (2) huruf c, dengan luas 21,05 (dua puluh satu koma nol lima)
hektare, terdapat di SWP A pada seluruh Blok.

Paragraf 4
Zona Badan Air

Pasal 24

Zona Badan Air dengan kode BA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat
(2) huruf d, dengan luas 54,49 (lima puluh empat koma empat sembilan)
hektare, terdapat di seluruh SWP pada seluruh Blok.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Paragraf 1
Zona Pertanian

Pasal 25

(1) Zona Pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat
(3) huruf a, dengan luas 2.367,43 (dua ribu tiga ratus enam puluh tujuh
koma empat tiga) hektare, meliputi:

a. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1;
b. Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2;

c. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3; dan
d. Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4.

(2) Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, dengan luas 728,01 (tujuh ratus dua puluh delapan koma
nol satu) hektare, terdapat di seluruh SWP pada seluruh Blok.

(3) Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b, dengan luas 8,74 (delapan koma tujuh empat) hektare,
terdapat di SWP B pada Blok B.2 dan Blok B.3.
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(4) Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf c, dengan luas 1.624,55 (seribu enam ratus dua puluh empat
koma lima lima) hektare, terdapat di seluruh SWP pada seluruh Blok.

(5) Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4 sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf d, dengan luas 6,13 (enam koma satu tiga) hektare, terdapat di:

a. SWP B pada seluruh Blok; dan
b. SWP C pada Blok C.1.

Paragraf 2
Zona Pertambangan

Pasal 26

(1) Zona Pertambangan dengan kode T sebagaimana dimaksud dalam Pasal
20 ayat (3) huruf b, berupa Sub-Zona Peruntukan Pertambangan Batuan
dengan kode MBT.

(2) Sub-Zona Peruntukan Pertambangan Batuan dengan kode MBT
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berupa pemecah batuan dengan
luas 13,75 (tiga belas koma tujuh lima) hektare terdapat di SWP C pada
Blok C.3.

Paragraf 3
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik

Pasal 27

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 20 ayat (3) huruf c, dengan luas 0,65 (nol koma enam lima)
hektare, berupa PLTD terdapat di SWP B pada Blok B.1.

Paragraf 4
Zona Kawasan Peruntukan Industri

Pasal 28

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 20 ayat (3) huruf d, dengan luas 2,53 (dua koma lima tiga), terdiri
atas:

a. SWP B pada Blok B.1; dan

b. SWP C pada Blok C.3.

Paragraf 5
Zona Pariwisata

Pasal 29
Zona Pariwisata dengan kode W sebagaimana dimaksud Pasal 20 ayat (3)

huruf e, berupa wisata buatan dengan luas 37,35 (tiga puluh tujuh koma tiga
lima) hektare, terdiri atas:



a.
b.

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)
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SWP A pada Blok A.1; dan
SWP C pada Blok C.3.

Paragraf 6
Zona Perumahan

Pasal 30

Zona Perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20
ayat (3) huruf f, dengan luasan 2.297,53 (dua ribu dua ratus sembilan
puluh tujuh koma lima tiga) hektare, meliputi:

a. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3;

b. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4; dan

c. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah dengan kode R-5.
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan luas 448,12 (empat ratus empat
puluh delapan koma satu dua) hektare, terdapat di seluruh SWP pada
seluruh Blok.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, dengan luas 1.065,88 (seribu enam puluh
lima koma delapan delapan) hektare, terdapat di seluruh SWP pada
seluruh Blok.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah dengan kode R-5
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, dengan luas 783,52 (tujuh
ratus delapan puluh tiga koma lima dua) hektare, terdapat di seluruh SWP
pada seluruh Blok.

Paragraf 7
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 31

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 20 ayat (3) huruf g, dengan luas 40,14 (empat puluh koma

satu empat) hektare, meliputi:

a. Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode SPU-1;

b. Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan dengan kode SPU-
2;

c. Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan dengan kode SPU-
3; dan

d. Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW dengan kode SPU-4.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode SPU-1

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, dengan luas 6,94 (enam

koma sembilan empat) hektare, terdiri atas;

a. SWP A pada Blok A.2; dan

b. SWP B pada Blok B.1.
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Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan dengan kode SPU-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dengan luas 10,59 (sepuluh
koma lima sembilan) hektare, terdiri atas:

a. SWP A pada Blok A.2;

b. SWP B pada seluruh Blok; dan

c. SWP C pada Blok C.2 dan Blok C.3.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan dengan kode SPU-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, dengan luas 17,50 (tujuh
belas koma lima nol) hektare, terdapat di seluruh SWP pada seluruh Blok.
Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW dengan kode SPU-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, dengan luas 5,11 (lima koma
satu satu) hektare, terdapat di seluruh SWP pada seluruh Blok.

Paragraf 8
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 32

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 20 ayat (3) huruf h, dengan luas 192,82 (seratus sembilan puluh dua
koma delapan dua) hektare, meliputi:

a. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2; dan

b. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3.
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas 190,44 (seratus sembilan puluh
koma empat empat) hektare, terdiri atas:

a. SWP A pada seluruh Blok;

b. SWP B pada Blok B.1 dan Blok B.3; dan

c. SWP C pada seluruh Blok.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, dengan luas 2,38 (dua koma tiga delapan)
hektare, terdiri atas:

a. SWP A pada Blok A.1; dan

b. SWP C pada Blok C.2 dan Blok C.3.

Paragraf 9
Zona Perkantoran

Pasal 33

Zona Perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20
ayat (3) huruf i, dengan luas 3,90 (tiga koma sembilan nol) hektare, terdiri

atas:

a. SWP A pada Blok A.2;

b. SWP B pada seluruh Blok; dan

c. SWP C pada Blok C.2 dan Blok C.3.
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Paragraf 10
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 34

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 20 ayat (3) huruf j, dengan luas 0,17 (nol koma satu tujuh)
hektare, terdapat di SWP B pada Blok B.1.

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

Paragraf 11
Zona Peruntukan Lainnya

Pasal 35

Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 20 ayat (3) huruf k, berupa Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-
0.

Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-6 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), seluas 0,80 (nol koma delapan nol) hektare, terdapat di SWP A
pada Blok A.1.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 36

Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf d merupakan acuan dalam mewujudkan rencana Struktur Ruang
dan Pola Ruang sesuai dengan RDTR WP Takisung.

Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
meliputi:

a. KKPR; dan

b. program pemanfaatan ruang prioritas.

Bagian Kedua
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

Pasal 37

Pelaksanaan KKPR WP Takisung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36
ayat (2) huruf a, dilaksanakan sesuai peraturan perundang-undangan.
KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1), menjadi pertimbangan dalam
pelaksanaan revisi RDTR.
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Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 38

Indikasi program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 36 ayat (2) huruf b, meliputi:

program pemanfaatan ruang prioritas;

lokasi;

sumber pendanaan;

instansi pelaksana; dan

waktu dan tahapan pelaksanaan.

Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, meliputi:

a. perwujudan rencana Struktur Ruang; dan

b. perwujudan rencana Pola Ruang;

Lokasi program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b, berada di WP Takisung.

Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, terdiri
atas:

a. anggaran pendapatan dan belanja negara;

b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi;

c. anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten; dan/atau

d. sumber pembiayaan lain yang sah.

Instansi pelaksana program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d, terdiri atas:

Pemerintah Pusat;

Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Selatan;

Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Laut;

swasta; dan

Masyarakat.

Waktu dan tahap pelaksanaan program pemanfaatan ruang prioritas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berupa indikasi program prioritas
yang direncanakan dalam 5 (lima) tahapan waktu perencanaan, meliputi:
tahap pertama pada tahun 2022-2024;

tahap kedua pada tahun 2025-2029;

tahap ketiga pada tahun 2030-2034;

tahap keempat pada tahun 2035-2039; dan

tahap kelima pada tahun 2040-2042.

Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana tercantum dalam
lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

>0 TP

>0 TP

>0 TP
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BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 39

Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e, berupa
aturan dasar.

(1)

(2)

(3)

(4)

Bagian Kedua
Aturan Dasar

Pasal 40

Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39, meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;

ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;

ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal;

ketentuan khusus; dan

ketentuan pelaksanaan.

Aturan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. aturan dasar pada Zona Lindung; dan

b. aturan dasar pada Zona Budi Daya.

Aturan dasar pada Zona Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, meliputi:

a. aturan dasar Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS;

b. aturan dasar Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH;

c. aturan dasar Zona Ekosistem Mangrove dengan kode EM; dan

d. aturan dasar Zona Badan Air dengan kode BA.

Aturan dasar pada Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b, meliputi:

aturan dasar Zona Pertanian dengan kode P;

aturan dasar Zona Pertambangan dengan kode T, berupa;

aturan dasar Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL;
aturan dasar Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI;

™o Qo o

aturan dasar Zona Pariwisata dengan kode W;

aturan dasar Zona Perumahan dengan kode R;

aturan dasar Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU;
aturan dasar Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K;

aturan dasar Zona Perkantoran dengan kode KT;

aturan dasar Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK; dan
aturan dasar Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL.
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Pasal 41

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 40 ayat (1) huruf a, meliputi:

a. pemanfaatan yang diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B; dan

d. pemanfaatan yang tidak diperbolehkan/diizinkan dengan kode X.

Pemanfaatan bersyarat secara terbatas sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b, meliputi:

a. pembatasan pengoperasian;

b. pembatasan luas; dan/atau

c. pembatasan jumlah pemanfaatan.

Pemanfaatan bersyarat tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf ¢, meliputi:

a. dokumen analisis mengenai dampak lingkungan;

b. dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan
Lingkungan (UPL); dan/atau

c. persetujuan dari tetangga sekitar dan Ketua RT/RW setempat.

Kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41

ayat (1), dimuat dalam tabel ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan

yang dirinci berdasarkan jenis pada masing-masing Zona atau Sub-Zona,

tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 42

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 40 ayat (1) huruf b, meliputi:

a. KDB maksimum,;

b. KLB maksimum;

c. KDH minimal; dan

d. luas kaveling minimum.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 42 ayat (1), tercantum dalam lampiran VI yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 43

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1)
huruf ¢, meliputi:
a. TB maksimum;

b. GSB minimum;
c. JBAB minimal,
d. JBS minimum; dan

JBB minimum.

®
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(2) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 ayat (1),
tercantum dalam lampiran VII yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 44

(1) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 40 ayat (1) huruf d, meliputi:

a.

b.

ketentuan prasarana dan sarana minimal Zona Pelindungan Setempat
dengan kode PS;

ketentuan prasarana dan sarana minimal Zona Ruang Terbuka Hijau
dengan kode RTH;

ketentuan prasarana dan sarana minimal Zona Ekosistem Mangrove
dengan kode EM;

ketentuan prasarana dan sarana minimal Zona Pertanian Sub-Zona
Perkebunan dengan kode P-3;

ketentuan prasarana dan sarana minimal Zona Pembangkitan Tenaga
Listrik dengan kode PTL;

ketentuan prasarana dan sarana minimal Zona Kawasan Peruntukan
Industri dengan kode KPI;

ketentuan prasarana dan sarana minimal Zona Pariwisata dengan
kode W;

ketentuan prasarana dan sarana minimal Zona Perumahan dengan
kode R;

ketentuan prasarana dan sarana minimal Zona Sarana Pelayanan
Umum dengan kode SPU;

ketentuan prasarana dan sarana minimal Zona Perdagangan dan Jasa
dengan kode K;

ketentuan prasarana dan sarana minimal Zona Perkantoran dengan
kode KT;

ketentuan prasarana dan sarana minimal Zona Pertahanan dan
Keamanan dengan kode HK; dan

ketentuan prasarana dan sarana minimal Zona Peruntukan Lainnya
Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-6.

(2) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 41 ayat (1), tercantum dalam lampiran VIII yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 1
Aturan Dasar Zona Lindung

Pasal 45

Aturan dasar pada Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 40 ayat (3) huruf a, sebagai berikut:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam Lampiran V
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:
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1. KDB maksimum 10% (sepuluh persen);
2. KLB maksimum 0,1 (nol koma satu); dan
3. KDH minimal 90% (sembilan puluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 5 (lima) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter;
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan S lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
4. JBS minimum 3 (tiga) meter; dan
5. JBB minimum 3 (tiga) meter.
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal jika dikembangkan sebagai objek
wisata ditetapkan sebagai berikut:
1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;
2. menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
3. menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;
menyediakan jaringan air bersih;
menyediakan jaringan listrik;
menyediakan jaringan persampahan;
menyediakan jaringan telekomunikasi;
menyediakan areal parkir yang memadai;
menyediakan toilet umum;
10 menyediakan mushola;
11. menyediakan pos keamanan; dan
12. menyediakan fasilitas penunjang taman lainnya.

VN O R

Pasal 46

(1) Aturan dasar pada Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (3) huruf b, meliputi:
a. aturan dasar Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1;

aturan dasar Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2;

aturan dasar Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4;

aturan dasar Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5;

g oo
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e. aturan dasar Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7; dan

f. aturan dasar Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8.

(2) Aturan dasar Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, sebagai berikut:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1. KDB maksimum 20% (dua puluh persen);
2. KLB maksimum 0,2 (nol koma dua); dan
3. KDH minimal 80% (delapan puluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 5 (meter);
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku untuk bangunan 1-2 lantai dengan
klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
4. JBS minimum 3 (tiga) meter; dan
5. JBB minimum 3 (tiga) meter.

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal ditetapkan sebagai berikut:

1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;
2. menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
3. menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;
menyediakan jaringan air bersih;
menyediakan jaringan listrik;
menyediakan jaringan persampahan;
menyediakan jaringan telekomunikasi;
menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;
9. menyediakan hydrant kebakaran;
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10.menyediakan areal parkir yang memadai;
11.menyediakan toilet umum;
12.menyediakan mushola;
13.menyediakan pos keamanan;
14.menyediakan fasilitas penunjang taman lainnya; dan
15.menyediakan ruang usaha bagi masyarakat, dengan jenis usaha
yang mendukung RTH (alokasi minimal 10 persen dari total luas).
(3) Aturan dasar pada Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;
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b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:
1. KDB maksimum 20% (dua puluh persen);
2. KLB maksimum 0,2 (nol koma dua).
3. KDH minimal 80% (delapan puluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 5 (lima) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku untuk bangunan 1-2 lantai dengan
klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
4. JBS minimum 3 (tiga) meter; dan
5. JBB minimum 3 (tiga) meter.
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal ditetapkan sebagai berikut:
1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;
2. menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
3. menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;
menyediakan jaringan air bersih;
menyediakan jaringan listrik;
menyediakan jaringan persampahan;
menyediakan jaringan telekomunikasi;
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menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;

9. menyediakan hydrant kebakaran;

10.menyediakan areal parkir yang memadai;

11.menyediakan toilet umum;

12.menyediakan mushola;

13.menyediakan pos keamanan;

14.menyediakan fasilitas penunjang taman lainnya; dan

15.menyediakan ruang usaha bagi masyarakat, dengan jenis usaha

yang mendukung RTH (alokasi minimal 10 persen dari total luas).
(4) Aturan dasar pada Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1. KDB maksimum 20% (dua puluh persen);

2. KLB maksimum 0,2 (nol koma dua); dan

3. KDH minimal 80% (delapan puluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:

1. TB maksimum 5 (lima) meter.

2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
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a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;

b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan

c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.

3. JBAB minimal berlaku untuk bangunan 1-2 lantai dengan

klasifikasi sebagai berikut:

a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;

b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan

c) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.

4. JBS Mininum 3 (tiga) meter; dan

5. JBB minimum 3 (tiga) meter.

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal jika dikembangkan sebagai
objek wisata ditetapkan sebagai berikut:

1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;

2. menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;
menyediakan jaringan air bersih;
menyediakan jaringan listrik;
menyediakan jaringan persampahan;
menyediakan jaringan telekomunikasi;

w
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menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;
9. menyediakan hydrant kebakaran;
10.menyediakan areal parkir yang memadai;
11.menyediakan toilet umum;
12.menyediakan mushola;
13.menyediakan pos keamanan;
14.menyediakan fasilitas penunjang taman lainnya; dan
15.menyediakan ruang usaha bagi masyarakat, dengan jenis usaha
yang mendukung RTH (alokasi minimal 10 persen dari total luas).
(5) Aturan dasar pada Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, meliputi:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:
1. KDB maksimum 20% (dua puluh persen);
2. KLB maksimum 0,2 (nol koma dua); dan
3. KDH minimal 80% (delapan puluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 5 (lima) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku untuk bangunan 1-2 lantai dengan
klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
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b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
JBS minimum 3 (tiga) meter; dan

JBB minimum 3 (tiga) meter.

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal ditetapkan sebagai berikut:

1.
2.
3.

© N ok

9.

menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;

menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;

menyediakan jaringan air bersih;

menyediakan jaringan listrik;

menyediakan jaringan persampahan;

menyediakan jaringan telekomunikasi;

menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;

menyediakan hydrant kebakaran;

10.menyediakan areal parkir yang memadai;
11.menyediakan toilet umum;
12.menyediakan mushola;

13.menyediakan pos keamanan,;

14.menyediakan fasilitas penunjang taman lainnya; dan
15.menyediakan ruang usaha bagi masyarakat, dengan jenis usaha

yang mendukung RTH (alokasi minimal 10 persen dari total luas).

(6) Aturan dasar pada Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, meliputi:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1.
2.
3.

KDB maksimum 20% (dua puluh persen);
KLB maksimum 0,2 (nol koma dua); dan
KDH minimal 80% (delapan puluh persen) dari luas persil.

c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:

1.
2.

TB maksimum 5 (lima) meter;

GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;

b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan

c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.

3. JBAB minimal berlaku untuk bangunan 1-2 lantai dengan

klasifikasi sebagai berikut:

a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.

4. JBS minimum 3 (tiga) meter; dan
5. JBB minimum 3 (tiga) meter.
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagai berikut:
1. menyediakan areal parkir yang memadai; dan
2. menyediakan pos keamanan.
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(7) Aturan dasar pada Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f, meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1. KDB maksimum 20% (dua puluh persen);

2. KLB maksimum 0,2 (nol koma dua); dan

3. KDH minimal 80% (delapan puluh persen) dari luas persil.

c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:

1. TB maksimum 5 (lima) meter;

2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.

3. JBAB minimal berlaku untuk bangunan 1-2 lantai dengan
klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.

4. JBS minimum 3 (tiga) meter; dan

5. JBB minimum 3 (tiga) meter.

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal ditetapkan sebagai berikut:

1. terintegrasi dengan ruang untuk jalur pejalan kaki;

2. terintegrasi dengan ruang untuk jaaringan drainase;

3. terintegrasi dengan ruang untuk jaringan utilitas; dan

4. menyediakan tempat duduk dan teduhan terutama didepan pusat-
pusat kegiatan.

Pasal 47

Aturan dasar pada Zona Ekosistem Mangrove dengan kode EM sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 40 ayat (3) huruf ¢, meliputi:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam Lampiran V
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini;
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:
1. KDB maksimum 10% (sepuluh persen);
2. KLB maksimum 0,1(nol koma satu); dan
3. KDH minimal 90% (sembilan puluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 5 (lima) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
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2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan 5 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.

4. JBS minimum 3 (tiga) meter; dan
5. JBB minimum 3 (tiga) meter.

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal jika dikembangkan sebagai objek
wisata berlaku sebagai berikut:

1.

menyediakan papan informasi, memuat informasi lokasi/kawasan,
informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;

. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan,
dan jaringan telekomunikasi;

3. menyediakan jalur pejalan kaki berupa titian;
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menyediakan areal parkir yang memadai;
menyediakan toilet umum;

menyediakan mushola;

menyediakan pos keamanan; dan

menyediakan fasilitas penunjang taman lainnya.

Pasal 48

Aturan dasar pada Zona Badan Air dengan kode BA sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 40 ayat (3) huruf d, berupa ketentuan kegiatan dan penggunaan
lahan tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

(1)

(2)

Paragraf 2
Aturan Dasar Zona Budi Daya

Pasal 49

Aturan dasar pada Zona Pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 43 ayat (4) huruf a, meliputi:

a. aturan dasar Tanaman Pangan dengan kode P-1;

b. aturan dasar Hortikultura dengan kode P-2;

c. aturan dasar Perkebunan dengan kode P-3; dan

d. aturan dasar Peternakan dengan kode P-4.

Aturan dasar pada Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:
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a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini;
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:
1. KDB maksimum 10% (sepuluh persen);
2. KLB maksimum 0,1 (nol koma dua); dan
3. KDH minimal 90% (sembilan puluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 5 (lima) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1. jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2. jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3. jalan lingkungan primer dua (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1. jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2. jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3. jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan S lantai sebagai berikut:
1. jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2. jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3. jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
4. JBS minimum 3 (tiga) meter; dan
5. JBB minimum 3 (tiga) meter.

(3) Aturan dasar pada Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini;
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:
1. KDB maksimum 10% (sepuluh persen);
2. KLB maksimum berlaku untuk klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 0,4 (nol koma empat)
b) jalan lokal primer 0,3 (nol koma tiga); dan
c) jalan lingkungan primer 0,3 (nol koma tiga).
3. KDH minimal 90% (sembilan puluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 20 (dua puluh) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
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1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan S lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
4. JBS minimum 3 (tiga) meter; dan
5. JBB minimum 3 (tiga) meter.
(4) Aturan dasar pada Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c, meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:
1. KDB maksimum 20% (dua puluh persen);
2. KLB maksimum berlaku untuk klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 0,8 (nol koma delapan) meter;
b) jalan lokal primer 0,6 (nol koma enam) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 0,6(nol koma enam) meter ketentuan
c. tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 20 (dua puluh) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
¢) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan 5 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
4. JBS minimum 3 (tiga) meter; dan
5. JBB minimum 3 (tiga) meter.
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagai berikut:
1. menyediakan jaringan air bersih;
2. menyediakan jaringan listrik;
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3. menyediakan jaringan persampahan;
4. menyediakan jaringan telekomunikasi, dan
5. menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan.
(5) Aturan dasar pada Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d, meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1. KDB maksimum 20% (dua puluh persen);

2. KLB maksimum berlaku untuk klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 0,8 (nol koma delapan) meter;
b) jalan lokal primer 0,8 (nol koma delapan) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 0,6 (nol koma enam) meter.

3. KDH minimal 80% (delapan puluh persen) dari luas persil.

c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:

1. TB maksimum 20 (dua puluh) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
¢) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan 5 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
4. JBS minimum 3 (tiga) meter; dan
5. JBB minimum 3 (tiga) meter.

Pasal 50

(1) Aturan dasar pada Zona Pertambangan dengan kode T sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 40 ayat (4) huruf b, berupa Sub-Zona Peruntukan
Pertambangan Batuan dengan kode MBT.

(2) Aturan dasar pada Sub-Zona Peruntukan Pertambangan Batuan dengan
kode MBT sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;
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b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:
1. KDB berlaku untuk klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 90% (sembilan puluh persen);
b) jalan lokal primer 90% (sembilan puluh persen); dan
c) jalan lingkungan primer 20% (dua puluh persen).
2. KLB maksimum 1,8 (satu koma delapan); dan
3. KDH minimal 10% (sepuluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 10 (sepuluh) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan S lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
4. JBS minimum 3 (tiga) meter; dan
5. JBB minimum 3 (tiga) meter.

Pasal 51

Aturan dasar pada Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (4) huruf c, meliputi:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam Lampiran V
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini;
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:
1. KDB maksimum berlaku untuk klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 20% (dua puluh persen);
b) jalan lokal primer 20% (dua puluh persen); dan
c) jalan lingkungan primer 20% (dua puluh persen).
2. KLB maksimum 1,8 (satu koma delapan); dan
3. KDH minimal 10% (sepuluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 10 (sepuluh) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
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3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut

a)

b)

)

JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:

1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.

JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:

1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.

JBAB minimal pada bangunan 5 lantai sebagai berikut:

1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.

4. JBS minimum 3 (tiga) meter; dan
5. JBB minimum 3 (tiga) meter.
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal ditetapkan sebagai berikut:

1.
2.
3.

® N Ok

10.

menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;

menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;

menyediakan jaringan air bersih;

menyediakan jaringan listrik;

menyediakan jaringan persampahan;

menyediakan jaringan telekomunikasi;

menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;

menyediakan hydrant kebakaran; dan

tersedia tempat duduk dan teduhan terutama didepan pusat-pusat
kegiatan.

Pasal 52

Aturan dasar pada Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (4) huruf d, meliputi:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam Lampiran V
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati in;
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:
1. KDB maksimum 70% (dua puluh persen);
2. KLB maksimum 1,4 (satu koma empat).
3. KDH minimal 20% (dua puluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 15 (lima belas) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:

a)
b)
)

jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.

3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:

a)

JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
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1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan S lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
4. JBS minimum 3 (tiga) meter; dan
5. JBB minimum 3 (tiga) meter.
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal ditetapkan sebagai berikut:
1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;
2. menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
3. menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;
4. menyediakan jaringan air bersih;
5. menyediakan jaringan listrik;
6. menyediakan jaringan persampahan;
7. menyediakan jaringan telekomunikasi;
8. menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;
9. menyediakan hydrant kebakaran;
10. menyediakan IPAL skala kawasan;
11. menyediakan areal parkir yang memadai;
12. menyediakan toilet umum;
13. menyediakan mushola; dan
14. menyediakan pos keamanan.

Pasal 53

Aturan dasar pada Zona Pariwisata dengan kode W sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 40 ayat (4) huruf e, meliputi:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam Lampiran V
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini;
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:
1. KDB maksimum berlaku untuk klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 60% (enam puluh);
b) jalan lokal primer 60% (enam puluh); dan
c) jalan lingkungan primer 20% (dua puluh persen).
2. KLB maksimum 1,8 (satu koma delapan);
3. KDH minimal 10% (sepuluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 15 (lima belas) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
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a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan S lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
4. JBS Mininum 3 (tiga) meter; dan
5. JBB minimum 3 (tiga) meter.
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal ditetapkan sebagai berikut:
1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;
2. menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
3. menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;
menyediakan jaringan air bersih;
menyediakan jaringan listrik;
menyediakan jaringan persampahan;
menyediakan jaringan telekomunikasi;
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menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;

9. menyediakan hydrant kebakaran;

10. menyediakan areal parkir yang memadai;

11. menyediakan toilet umum;

12. menyediakan mushola;

13. menyediakan pos keamanan; dan

14. menyediakan fasilitas penunjang wisata lainnya.

Pasal 54
(1) Aturan dasar pada Zona Perumahan dengan kode R sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 40 ayat (4) huruf f, meliputi:
a. aturan dasar Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode

R-3;

b. aturan dasar Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode
R-4; dan

c. aturan dasar Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah dengan
kode R-5.

(2) Aturan dasar pada Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode
R-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:
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. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;
. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:
1. KDB maksimum 80% (delapan puluh);
2. KLB maksimum 2,4 (dua koma empat);
3. KDH minimal berlaku 10% (sepuluh persen) dari luas persil; dan
4. Luas kaveling minimum sebesar 150 (seratus lima puluh) meter
persegi.
. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 15 (lima belas) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan 5 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
4. JBS Mininum 1,5 (satu koma lima) meter; dan
5. JBB minimum 1,5 (satu koma lima) meter.

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagai berikut:

1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;

2. menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
3. menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;

menyediakan jaringan air bersih;

menyediakan jaringan listrik;

menyediakan jaringan persampahan;

menyediakan jaringan telekomunikasi;

menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;

9. menyediakan hydrant kebakaran;

10.menyediakan areal parkir yang memadai; dan

11.menyediakan pos keamanan.

® N0k

(3) Aturan dasar pada Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode
R-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:
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a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1.

KDB maksimum 70% (tujuh puluh persen);

2. KLB maksimu 2,1 (dua koma satu);
3.
4. Luas kaveling minimum sebesar 150 (seratus lima puluh) meter

KDH minimal 10% (sepuluh persen) dari luas persil; dan

persegi.

c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 15 (lima belas) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:

a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.

3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:

a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.

b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.

c) JBAB minimal pada bangunan 5 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.

4. JBS minimum 1,5 (satu koma lima) meter; dan
5. JBB minimum 1,5 (satu koma lima) meter.
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal ditetapkan sebagai berikut:

1.
2.
3.
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menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;

menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;

menyediakan jaringan air bersih;

menyediakan jaringan listrik;

menyediakan jaringan persampahan;

menyediakan jaringan telekomunikasi;

menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;

9. menyediakan hydrant kebakaran;
10.menyediakan areal parkir yang memadai; dan

11.menyediakan pos keamanan.
(4) Aturan dasar pada Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah
dengan kode R-5 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, meliputi:
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a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1. KDB maksimum 70% (tujuh puluh persen);

2. KLB maksimum 2,1 (dua koma satu);

3. KDH minimal berlaku 10% (sepuluh persen) dari luas persil; dan

4.Luas kaveling minimum sebesar 150 (seratus lima puluh) meter
persegi.

c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:

1. TB maksimum 15 (lima belas) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga)) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan 5 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
4. JBS minimum 1,5 (satu koma lima) meter; dan
5. JBB minimum 1,5 (satu koma lima) meter.

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal ditetapkan sebagai berikut:
1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;

2. menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;

3. menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;

4. menyediakan jaringan air bersih;

5. menyediakan jaringan listrik;

6. menyediakan jaringan persampahan;

7. menyediakan jaringan telekomunikasi;

8. menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;

9. menyediakan hydrant kebakaran;

10. menyediakan areal parkir yang memadai; dan

11. menyediakan pos keamanan.
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Pasal 55

(1) Aturan dasar pada Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (4) huruf g, meliputi:

a. aturan dasar Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan
kode SPU-1;

b. aturan dasar Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan
dengan kode SPU-2;

c. aturan dasar Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan
dengan kode SPU-3; dan

d. aturan dasar Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW dengan
kode SPU-4.

(2) Aturan dasar pada Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota
dengan kode SPU-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1. KDB maksimum 60% (enam puluh persen);
2. KLB maksimum 1,8 (satu koma delapan).
3. KDH minimal 10% (sepuluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 15 (lima belas) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan 5 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
4. JBS Mininum 2 (dua) meter; dan
5. JBB minimum 2 (dua) meter.
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagai berikut:
1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;
2. menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
3. menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;
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menyediakan jaringan air bersih;

menyediakan jaringan listrik;

menyediakan jaringan persampahan;

menyediakan jaringan telekomunikasi;

menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem

jaringan prasarana perkotaan;

9. menyediakan hydrant kebakaran;
10.menyediakan areal parkir yang memadai;
11.menyediakan toilet umum;
12.menyediakan pos keamanan.

(3) Aturan dasar pada Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan
dengan kode SPU-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1. KDB maksimum 60% (enam puluh persen);
2. KLB maksimum 1,8 (satu koma delapan); dan
3. KDH minimal 10% (sepuluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 15 (lima belas) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
¢) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan 5 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
4. JBS Mininum 2 (dua) meter; dan
5. JBB minimum 2 (dua) meter;
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagai berikut;
1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;
2. menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
3. menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;
4. menyediakan jaringan air bersih;
5. menyediakan jaringan listrik;
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menyediakan jaringan persampahan;
7. menyediakan jaringan telekomunikasi;
8. menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;
9. menyediakan hydrant kebakaran;
10.menyediakan areal parkir yang memadai;
11.menyediakan toilet umum; dan
12.menyediakan pos keamanan.

(4) Aturan dasar pada Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan
dengan kode SPU-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1. KDB maksimum 60% (enam puluh persen);
2. KLB maksimum 1,8 (satu koma delapan); dan
3. KDH minimal 10% (sepuluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 15 (lima belas) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
¢) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan S lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
4. JBS Mininum 2 (dua) meter; dan
5. JBB minimum 2 (dua) meter.
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal ditetapkan sebagai berikut:
1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;
2. menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
3. menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;

menyediakan jaringan air bersih;

menyediakan jaringan listrik;

menyediakan jaringan persampahan;

menyediakan jaringan telekomunikasi;
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8. menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;
9. menyediakan hydrant kebakaran,;
10.menyediakan areal parkir yang memadai;
11.menyediakan toilet umum; dan
12.menyediakan pos keamanan.
(5) Aturan dasar pada Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW dengan
kode SPU-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1. KDB maksimum 60% (enam puluh persen);
2. KLB maksimum 1,2 (satu koma dua); dan
3. KDH minimal 10% (sepuluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 10 (sepuluh) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan 5 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
4. JBS minimum 2 (dua) meter; dan
5. JBB minimum 2 (dua) meter.
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagai berikut:
1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;
2. menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
3. menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;
4. menyediakan jaringan air bersih;
5. menyediakan jaringan listrik;
6. menyediakan jaringan persampahan;
7. menyediakan jaringan telekomunikasi;
8. menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;
9. menyediakan hydrant kebakaran;
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10.menyediakan areal parkir yang memadai;
11.menyediakan toilet umum; dan
12.menyediakan pos keamanan.

Pasal 56

(1) Aturan dasar pada Zona Sarana Perdagangan dan Jasa dengan kode K
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf h, meliputi:
a. aturan dasar Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode
K-2; dan
b. aturan dasar Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
kode K-3.
(2) Aturan dasar pada Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
kode K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1. KDB maksimum 75% (tujuh puluh lima persen);
2. KLB maksimum berlaku untuk klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 3 (tiga) meter;
b) jalan lokal primer 2,25 (dua koma dua lima) meter;dan
c) jalan lingkungan primer 2,25 (dua koma dua lima) meter.
3. KDH minimal 10% (sepuluh persen) dari luas persil; dan
4. KTB maksumum 75% (tujuh puluh lima persen).
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 20 (dua puluh) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan 5 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
4. JBS Mininum 1,5 (satu koma lima) meter; dan
5. JBB minimum 1,5 (satu koma lima) meter.
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagai berikut:
1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;



w

X NS0k

9.

51

menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;

menyediakan jaringan air bersih;

menyediakan jaringan listrik;

menyediakan jaringan persampahan;

menyediakan jaringan telekomunikasi;

menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;

menyediakan hydrant kebakaran;

10.menyediakan areal parkir yang memadai;
11.menyediakan toilet umum;
12.menyediakan mushola; dan
13.menyediakan pos keamanan.
(3) Aturan dasar pada Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
kode K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1.
2.

3.

KDB maksimum 75% (tujuh puluh lima persen);
KLB maksimum berlaku untuk klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 3(tiga) meter;
b) jalan lokal primer 2,25 (dua koma dua lima) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 2,25 (dua koma dua lima) meter.
KDH minimal 10% (sepuluh persen) dari luas persil.

c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:

1.
2.

3.

4.
5.

TB maksimum 20 (dua puluh) meter;
GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
¢) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan 5 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
JBS Mininum 1,5 (satu koma lima) meter; dan
JBB minimum 1,5 (satu koma lima) meter.

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal ditetapkan sebagai berikut:
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1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;

menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;

menyediakan jaringan air bersih;

menyediakan jaringan listrik;

menyediakan jaringan persampahan;

menyediakan jaringan telekomunikasi;

menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;

9. menyediakan hydrant kebakaran;

10.menyediakan areal parkir yang memadai;

11.menyediakan toilet umum;

12.menyediakan mushola; dan

13.menyediakan pos keamanan.
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Pasal 57

Aturan dasar pada Zona Perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 43 ayat (4) huruf i, meliputi:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam Lampiran V
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini;
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:
1. KDB maksimum 60% (enam puluh persen);
2. KLB maksimum 1,8 (satu koma delapan); dan
3. KDH minimal 10% (sepuluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 15 (lima belas) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
¢) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
6. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.
b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
c) JBAB minimal pada bangunan 5 lantai sebagai berikut:
1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.
3. JBS Mininum 2 (dua) meter; dan
4. JBB minimum 2 (dua) meter.
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal ditetapkan sebagai berikut:
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menyediakan papan informasi lokasi/kawasan;

menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;

menyediakan jaringan air bersih;

menyediakan jaringan listrik;

menyediakan jaringan persampahan;

menyediakan jaringan telekomunikasi;

menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem
jaringan prasarana perkotaan;

menyediakan hydrant kebakaran,;

menyediakan areal parkir yang memadai;

menyediakan toilet umum,;

menyediakan mushola; dan

menyediakan pos keamanan.

Pasal 58

Aturan dasar pada Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 ayat (4) huruf j, meliputi:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam Lampiran V
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini;
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:
1. KDB maksimum 60% (enam puluh persen);
2. KLB maksimum 1,8 (satu koma delapan); dan
3. KDH minimal 10% (sepuluh persen) dari luas persil.
c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:
1. TB maksimum 15 (lima belas) meter;
2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
b) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
¢) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.
3. JBAB minimal berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) JBAB minimal pada bangunan 1-2 lantai sebagai berikut:

1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 2 (dua) meter.

b) JBAB minimal pada bangunan 3-4 lantai sebagai berikut:

1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3 (tiga) meter.

c) JBAB minimal pada bangunan 5 lantai sebagai berikut:

1) jalan kolektor primer 6 (enam) meter;
2) jalan lokal primer 4 (empat) meter; dan
3) jalan lingkungan primer 3,5 (tiga koma lima) meter.

4. JBS Mininum 1,8 (satu koma delapan) meter; dan
5. JBB minimum 1,5 (satu koma lima) meter.
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Pasal 59

(1) Aturan dasar pada Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (4) huruf k, berupa Sub-Zona
Pergudangan dengan kode PL-6.

(2) Aturan dasar pada Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-6
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1. KDB maksimum 20% (dua puluh persen);

2. KLB maksimum 0,2 (nol koma dua).

3. KDH minimal 80% (delapan puluh persen) dari luas persil.

c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut:

1. TB maksimum 5 (lima) meter;

2. GSB minimum berlaku dengan klasifikasi sebagai berikut:
a) jalan kolektor primer 10 (sepuluh) meter;
b) jalan lokal primer 7 (tujuh) meter; dan
c) jalan lingkungan primer 7 (tujuh) meter.

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal ditetapkan sebagai berikut:
1. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan,;

2. menyediakan papan informasi sarana pelayanan umum terdekat;
3. menyediakan papan informasi jalur dan tempat evakuasi bencana
terdekat;

menyediakan jaringan air bersih;

menyediakan jaringan listrik;

menyediakan jaringan persampahan;

menyediakan jaringan telekomunikasi;

menyediakan jaringan drainase yang terhubung dengan sistem

jaringan prasarana perkotaan;

9. menyediakan hydrant kebakaran;

10. menyediakan areal parkir yang memadai;

11. menyediakan toilet umum;

12. menyediakan mushola; dan

13. menyediakan pos keamanan.
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Paragraf 3
Ketentuan Khusus

Pasal 60

(1) Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1) huruf
e, meliputi:
a. kawasan rawan bencana;
b. tempat evakuasi bencana;
c. kawasan resapan air; dan
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d. kawasan sempadan.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a, meliputi:

a. ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir ditetapkan dengan
ketentuan sebagai berikut:

1. menyediakan informasi tentang jalur evakuasi bencana, tempat
evakuasi bencana, dan ketinggian maksimal banjir hingga skala
RT;

2. menyediakan drainase vertikal berupa biopori hingga skala RT;

3. menyediakan drainase lingkungan yang sesuai dengan debit
rancang banjir tahunan; dan

4. menyediakan tempat penampungan sementara yang permanen
dan dapat tertutup rapat.

b. ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir rob ditetapkan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. menyediakan informasi tentang jalur evakuasi bencanatempat
evakuasi bencana yang aman;

2. mengatur bangunan pada kawasan sempadan pantai agar
memiliki orientasi ke arah laut;

3. membatasi pembangunan pada kawasan sempadan pantai, kecuali
untuk kepentingan konservasi/rehabilitasi wilayah pesisir dan
pariwisata; dan

4. mengatur konstruksi bangunan yang dapat beradaptasi terhadap
bencana di wilayah pesisir.

Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana dimaksud

dalam ayat (1) huruf b, ditetapkan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. ruang eksisting berupa bangunan sekolah dan lapangan dapat
berfungsi sebagai tempat evakuasi sementara; dan

b. menyediakan penanda tempat evakuasi bencana yang mudah terlihat.

Ketentuan khusus kawasan resapan air sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf c, ditetapkan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. menyediakan drainase vertikal berupa biopori pada pembangunan di
kawasan resapan air; dan

b. memanfaatkan air permukaan dan sumur hanya untuk memenuhi
kebutuhan pribadi atau lokal.

Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf d, ditetapkan dengan ketentuan yaitu membatasi pembangunan

pada kawasan sempadan, kecuali untuk kepentingan

konservasi/rehabilitasi kawasan sempadan.

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail

informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Paragraf 4
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 61

Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1)

huruf {, meliputi:

a. ketentuan variansi pemanfaatan ruang; dan

b. ketentuan penggunaan lahan yang tidak sesuai (non conforming
situation) dengan peraturan zonasi.

Ketentuan variansi pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a, yaitu penggunaan lahan saat ini yang tidak sesuai sebelum

peraturan ini ditetapkan maka diperbolehkan selama memiliki izin yang

sah dan akan dibatasi perkembangannya untuk kegiatan yang diizinkan

terbatas.

Ketentuan penggunaan lahan yang tidak sesuai (non conforming situation)

dengan peraturan zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

yaitu penggunaan lahan saat ini yang tidak sesuai sebelum peraturan ini

ditetapkan dan tidak memiliki izin yang sah harus segera disesuaikan

dalam waktu paling lama 6 bulan setelah berlakunya Peraturan Bupati

ini.

BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 62

Bupati menetapkan Forum Penataan Ruang di Daerah.

Pembentukan Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dalam rangka penyelenggaraan penataan ruang secara partisipatif di
Daerah.

Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertugas
untuk memberikan masukan dan pertimbangan dalam pelaksanaan
Penataan Ruang.

Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di
daerah terdiri:

a. perangkat daerah;

b. asosiasi profesi;

c. asosiasi akademisi; dan

d. tokoh masyarakat.

Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan tata kerja Forum
Penataan Ruang dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan terkait koordinasi penyelenggaraan penataan ruang.

(1) Pembentukan Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati.
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BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 63

Jangka waktu RDTR WP Takisung adalah 20 (dua puluh) tahun dan dapat
ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.
Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis, peninjauan kembali
RDTR WP Takisung dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam setiap
periode 5 (lima) tahunan.
Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
berupa:

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan peraturan

perundang-undangan;
b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan undang-
undang;

c. perubahan batas daerah yang ditetapkan dengan undang-undang; atau

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.
Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf d, yang berimplikasi pada Peninjauan
Kembali Peraturan Bupati Tanah Laut tentang RDTR WP Takisung Tahun
2022-2042 dapat direkomendasikan oleh Forum Penataan Ruang.
Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) diterbitkan berdasarkan kriteria:
a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis dalam peraturan

perundang-undangan;
b.rencana pembangunan dan pengembangan objek vital nasional;
dan/atau

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di sekitarnya.
Peraturan Bupati Tanah Laut tentang RDTR WP Takisung Tahun 2022-
2042 dilengkapi dengan Materi Teknis dan Album Peta yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 64

Pada saat Peraturan Bupati ini ditetapkan, maka:

a.

semua Pemanfaatan Ruang yang tidak sesuai dengan Rencana Tata
Ruang harus disesuaikan dengan Rencana Tata Ruang melalui kegiatan
penyesuaian Pemanfaatan Ruang;

izin Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah dikeluarkan tetap berlaku
sesuai dengan masa berlakunya; dan

izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa berlakunya dan akan
diperpanjang, ditindaklanjuti melalui mekanisme penerbitan KKPR.
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BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 65
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Tanah Laut.

Ditetapkan di Pelaihari

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA pada tanggal 18 Februari 2022

KEPALA BAGIAN HUKUM
SEKRETARIAT DAERAH
i BUPATI TANAH LAUT,
Ttd
ALFIRIAL, S¥, MH
NIP. 19750203 199903 2 008
H. SUKAMTA

Diundangkan di Pelaihari
pada tanggal 18 Februari 2022

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN TANAH LAUT,

Ttd
H. DAHNIAL KIFLI

BERITA DAERAH KABUPATEN TANAH LAUT TAHUN 2022 NOMOR 24
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NOMOR : ... TAHUN 2022
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PETA RENCANA STRUKTUR RUANG

PEMERINTAH KABUPATEN TANAH LAUT
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LAMPIRAN II.a PERATURAN BUPATI TANAH LAUT
NOMOR : ... TAHUN 2022
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e
Tengah

Brus

o

PEMERINTAH KABUPATEN TANAH LAUT
PROVINS! KALIMANTAN SELATAN

LAMPIRAN 112
PERATURAN BUPATI TANAH LAUT
NOMOR ... TAHUN ..
RENCANA DETAIL TATA RUANG.
WILAYAH PERENCANAAN TAKISUNG
HUN 2022 - 2042
PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA PENGEMBANGAN PUSAT PELAYANAN
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PETA RENCANA JARINGAN TRANSPORTASI

BawT s0wa

PEMERINTAH KABUPATEN TANAH LAUT
PROVINS| KALIMANTAN SELATAN

LAMPIRAN ILb
PERATURAN BUPATI TANAH LAUT
NOMOR .. TAHUN ...

RENCANA DETAIL TATA RUANG
VILAYAM PERENCANAAN TAKISUNG
Gl HUN 2022 - 2042

o PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN TRANSPORTAS!

U SKALA: 125000

Debéetupa

4 i Projeks. ~Universal Transverse Mercat
v Sistom Grid

Datum Horizontal
Datum Verical

for
Grid Gocgrafis can Grid UTH Zona 50§
m WGS 1984

Geoid EGM 2008

¥,

Dese Tekisuy

cess sitoeh
Tbr

w0zt — —

104
3y —
s

DIAGRAM LOKASI

KETERANGAN :

Batas Perencanaan

bu Kota Pemerintshan  Batss Admiristrast

RENCANA STRUKTUR RUANG
Rencana Jariogan Transportssi
Tiansportas Daet.

et

tanu,

BUPATI TANAH LAUT

1. SUKAMTA
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TENTANG
NCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN TAKISUNG
TAHUN 2022 - 2042
PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
RENCANA JARINGAN ENERGI

)i SKALA: 1:25.000
Proyeksi Universal Transverse Mercator
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LAMPIRAN II.d PERATURAN BUPATI TANAH LAUT
NOMOR : ... TAHUN 2022
TANGGAL

PETA RENCANA JARINGAN TELEKOMUNIKASI

PEMERINTAH KABUPATEN TANAH LAUT
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PERATURAN BUPATI TANAH LAUT

RENCANA DETAIL TATA RUANG
‘WILAYAH PERENCANAAN TAKISUNG
TAHUN 2022 - 2042
PETA RENCANA STRUKTUR RUANG
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U SKALA 12000
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984

HGS 191
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LAMPIRAN IV

RANCANGAN PERATURAN BUPATI TANAH LAUT

NOMOR ... TAHUN 2022
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WP TAKISUNG

TAHUN 2022-2042

TABEL INDIKASI PROGRAM PEMANFAATAN RUANG PRIORITAS

PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUANG

PERWUJUDAN RENCANA PENGEMBANGAN PUSAT PELAYANAN

Pembangunan SWP A Blok
1 [ Bangunan A1l
Pelindung Pantai ' APBD
Pengembangan Kabupaten
Atraksi, Ar.ne.:r?.ltas, SWP A Blok , API.SD‘
2 | dan Aksesibilitas Provinsi,
. A.l
Kawasan Wisata Investor,
Takisung Swasta
3 Penyusunan SWP A Blok
Rencana Tata A.l

DPUPRP,
BAPPEDA; DINAS
PARIWISATA;
DINAS KOPERASI,
USAHA KECIL,
DAN
PERDAGANGAN;
DINAS TENAGA
KERJA DAN
PERINDUSTRIAN




Bangunan dan
Lingkungan (RTBL)
Kawasan Wisata

Takisung

Penyusunan

Masterplan dan

DED Kawasan

Wisata Takisung, SWP A Blok

serta Kawasan A.l

Sentra Industri Kecil

dan Menengah

Takisung

Penyusunan

Rencana Tata BAPPEDA,;

Bangunan dan APBD DPUPRP; DINAS
. KOPERASI,

Lingkungan (RTBL) Kabupaten USAHA KECIL

Koridor Jalan Raya | SWP B Blok , APBD DAN ’

o ——™ o | FERDAGANGA

Masterplan dan DED Swasta , DINAS TENAGA

KERJA DAN
Perdagangan dan PERINDUSTRIAN

Jasa Skala WP Pasar




Gunung Makmur

Pengembangan
Kawasan
Perdagangan dan
Jasa Skala WP Pasar
Gunung Makmur

Pengembangan
Kawasan Campuran
(Mix Use Zone)
Pemerintahan,
Perdagangan dan
Jasa, Perkantoran

Pengembangan
Kawasan Campuran

(Mix Use Zone) SWP B,
Pemerintahan, SWP C
Perdagangan dan

Jasa, Perkantoran

Pengembangan SWP B Blok
Puskesmas B.3

Takisung

APBD
Kabupaten
, Investor,
Swasta

DPUPRP;
BAPPEDA

DPUPRP;
BAPPEDA; DINAS
KESEHATAN




Pengembangan
Kawasan Siap
Bangun (Kasiba) dan
Lingkungan Siap

. SWP B Blok
Bangun (Lisiba) B.2, SWP C
khusus rumah

pada Blok

umum dan rumah

) C.1 dan
swadaya di Desa Blok C.2
Sumber Makmur, '
Desa Banua Lawas,
Desa Ranggang
Dalam
Pengembangan
Kawasan Siap
Bangun (Kasiba) dan
Lingkungan Siap
Bangun (Lisiba) SWP C Blok
khusus rumah C.3

komersial di Desa
Telaga (termasuk
sebagian Karang
Taruna)

APBD
Kabupaten
, Investor,
Swasta

BAPPEDA;
DPUPRP;
DPRKPLH




Pengembangan

primer, lokal dan

APBD
Atraksi, Amenitas, BAPPEDA;
; dan Aksesibilitas 2“3”3 C Blok Kf‘f;z:‘gfn DPUPRP; DINAS
Kawasan Agrowisata | ; | PARIWISATA
Swasta
Karang Taruna
Pengembangan
Lingkungan Siap
Bangun Berdiri APBD
BAPPEDA;
1 | Sendiri (Lisiba BS) SWP C Blok Kabupaten DPUPRP: ’
4 | khusus rumah C.3 , Investor, ’
DPRKPLH
umum dan rumah Swasta
swadaya di Desa
Batilai
II | PERWUJUDAN JARINGAN
TRANSPORTASI
Penyusunan
d b Seluruh
1 | Per a/perbup eluru APBD
tentang penetapan SWP DPUPRP;
.. Kabupaten
kelas fungsi jalan APBD DISHUB;
Pengembangan . DPRKPLH
.. Seluruh Provinsi
2 [ fungsi jalan kolektor SWP




lingkungan

Peningkatan

ketersediaan marka | Seluruh
jalan dan penunjuk | SWP
arah
Pengembangan jalan | Seluruh
baru SWP
. Seluruh
Pelebaran jalan SWP
- APBD
Peningkatan Kabupaten
perkerasan jalan Seluruh APBI])D DPUPRP
dan pemeliharaan SWP L.
. Provinsi

rutin
Pemb Jal
Atletr:rnilr‘fful\r/luefu'a " | Seturuh

. U swp
Pantai
Kajian dan
Penetapan Seluruh
Rute/Jalur SWP APBD
Angkutan Umum Kabupaten DPUPRP; DISHUB
Pembangunan Halte | SWP A pada
pada Zona Blok A.1,




Perdagangan dan
Jasa, Zona
Pariwisata dan Zona
Perumahan

SWP B pada
Blok B.1,
SWP C pada
Blok C.2
dan Blok
C.3

III

PERWUJUDAN JARINGAN ENERGI

Peningkatan
1 kuiellitas pelayanan Seluruh APBD
jaringan SWP Kab t PLN
listrik sesuai SPM abupaten
o Pemeliharaan Seluruh
jaringan listrik SWP
IV | PERWUJUDAN JARINGAN TELEKOMUNIKASI
1 Penguatan Seluruh APBD DISKOMINFO;
jangkauan BTS SWP Kabupaten | BUMDes;
, D PROVIDER
.Per.lgembangan . Seluruh ana
2 | jaringan serat optik Desa,
SWP .
Provider
V | PERWUJUDAN JARINGAN SUMBER DAYA AIR
1 [ Peningkatan seluruh [ Seluruh APBD DPUPRP




irigasi menjadi SWP Kabupaten
irigasi teknis

o Pengembangan SWP B pada
bendungan Blok B.1
VI | PERWUJUDAN JARINGAN AIR MINUM
Pengembangan
instalasi produksi
SPAM IKK Takisun
1 | dengan sistem ﬁltef SWP B pada
Lo Blok B.3
air minum dengan
sistem osmosis APBD
(nano filter) Kabupaten DPUPRP; PDAM
Pengembangan
Jaringan distribusi
2 pembigi bersumber SWP B pada
.. . Blok B.3
dari instalasi
produksi

VI | PERWUJUDAN PENGELOLAAN AIR LIMBAH DAN PENGELOLAAN LIMBAH BAHAN
I | BERBAHAYA DAN BERACUN (B3)
Pembangunan IPAL | SWP A pada APBD DPUPRP;

Kota Blok A.1 Kabupaten | DPRKPLH

1




Pembangunan IPAL

Skala Kawasan SWP B pada

Tertentu/Permukim | Blok A.1,

an berupa IPAL SWP B pada
o Komunal skala Blok B.3,

permukiman pada dan SWP C

puskesmas, pada Blok

kawasan C.2 dan

perumahan, dan Blok C.3

perjas

Pengembangan

Instalasi Pengolahan
Air Limbah (IPAL),
terhadap setiap

3 | kegiatan yang wajib
membuat dokumen
lingkungan dan
yang mengeluarkan
limbah

Seluruh
SWP

VI
II

PERWUJUDAN JARINGAN PERSAMPAHAN




Penyediaan TPS3R

di SWP A
pada Blok
A.1, SWP B
pada Blok
B.1,SWP C
pada Blok
C.2

Penyediaan TPS

SWP A pada
Blok A.2,
SWP B pada
Blok B.1,
Blok B3,
SWP C pada
seluruh
Blok

APBD
Kabupaten
, Dana
Desa

Pengembangan
sistem pengolahan
sampah berbasis
masyarakat berupa
bank sampah pada
lingkungan
pendidikan, pasar

Seluruh
SWP

APBD
Kabupaten
, APBDes

DPRKPLH




dan permukiman

penyediaan sarana
dan prasarana
penunjang
penyelenggaraan
pelayanan sampah
berupa bak sampah,
container, motor
sampah, dump truck
dan arm roll truck

Seluruh
SWP

IX

PERWUJUDAN JARINGAN DRAINASE

1 [ Normalisasi sungai [ Seluruh
dan waduk SWP

2 | Peningkatan
drainase non teknis | Seluruh
menjadi drainase SWP
teknis

3 | Pembangunan
gz.gli:g iteknls yang | o 1uh

SWP

lingkungan yang
belum memiliki

APBD
Kabupaten

DPUPRP




saluran drainase

4 | Pemeliharaan

drainase tersier di Seluruh
kawasan SWP
permukiman
PERWUJUDAN JARINGAN PRASARANA LAINNYA
1 [ Penyediaan Tempat | SWP A pada
Evakuasi Sementara | Blok A.2,
SWP B pada
Blok B.2
2 [ Penyediaan Tempat | SWP B pada
Evakuasi Akhir Blok B.1 APBD
3 Penyedlafem . papan Kabupaten DPRKPLH; BPBD
informasi, signage,
Fambu d:fm media Seluruh
informasi umum
. " SWP
lainnya terkait jalur
evakuasi dan tempat
evakuasi
4 | Penyediaan jalur APBD
sepZda dan ;alur :;l;;ruh Kabupaten ngf{)l;;’—l
pejalan kaki di , APBDesa




sepanjang Jalan

Raya Takisung
5 | Pembangunan dan SWP A pada
peningkatan Blok A.1,
kualitas pedestrian | SWP B pada
way Blok B.1
6 | Pemeliharaan dan APBD
Peningkatan Kabupaten
kualitas prasarana , APBD DPUPRP
da.n prasara.na Seluruh Provinsi,
pejalan kaki, SWP Swasta
terutama pada ruas
jalan di sekitar
pusat kegiatan
(PPK, SPPK, PPL)
PERWUJUDAN RENCANA POLA
RUANG
PERWUJUDAN ZONA LINDUNG
Zona Perlindungan Setempat
1 | Reboisasi, Seluruh BAPPEDA;
. . APBD
Intensifikasi dan SWP pada Kabupaten DPUPRP;
ekstensifikasi jalur seluruh DPRKPLH,




sempadan sungai

Penetapan
perlindungan
setempat melalui SK
Bupati terkait

Blok

DISTANHORBUN

area untuk jaringan
prasarana
disepanjang jalan

sempadan
Zona Ruang Terbuka Hijau
SWP B pada
Blok B.3
Penetapan Rimba dan SWP C
Kota pada Blok
C.1 dan
Blok C.2
Penambahan jalur
hijau diseluruh kiri
kanan jalan
terinteérasi dengan Seluruh
) SWP pada
area untuk jalur
pejalan kaki dan seluruh
Blok

APBD
Kabupaten

DPUPRP;
DPRKPLH




Raya Takisung

Pembangunan
taman-taman
lingkungan yang

luruh
berada di tiap :;;n;a da
pusat-pusat
. seluruh
lingkungan

Blok

perumahan (Taman
RT, Taman RW,
Taman Kelurahan)
Peningkatan
kualitas dan
kuantitas taman- Seluruh
taman di setiap SWP pada
kantor seluruh
pemerintahan Blok
seperti kantor
Kecamatan, Desa
Inventarisasi Lahan | Seluruh
dan Aset pemda SWP pada
(untuk seluruh




pengembangan RTH | Blok
kecamatan dan RTH

Kota)

Peningkatan RTH

Privat melalui

penegakan KDH di Seluruh
berbagai zona (zona | SWP pada
perdagangan dan seluruh
jasa, perkantoran, Blok

zona industri, dan

zona perumahan)

Penanaman pohon- | Seluruh
pohon diwajibkan SWP pada
pada komplek- seluruh
komplek perumahan | Blok
Penyediaan RTH Seluruh
Publik minimal 20% | SWP pada
dalam jangka waktu | seluruh

20 tahun Blok
Ganti rugi lahan Seluruh
untuk SWP pada
pembangunan RTH | seluruh




Blok

Zona Ekosistem Mangrove

o Penetapan Kawasan | SWP A Blok APBD BAPPEDA;
" | 1 | Ekosistem Mangrove | A.1 dan A.2 Kabupaten | DPUPRP; BKSDA
PROVINSI
II | PERWUJUDAN ZONA BUDIDAYA
Zona Pertanian
Program 11.'1.sent1f SWP A pada
pada pemilik lahan
Blok A.1
1 [ lahan sawah dalam dan Blok
keringanan AD APBD DISTANHORBUN;
a. pembayaran pajak Kabupaten BAPPEDA;
Pembebasan dan ATRKBPN
5 penyediaan lahan Seluruh
pengganti Lahan SWP
Baku Sawah
5 iﬁiﬁjf;‘;rﬁm Seluruh APBD DPUPRP,
. SWP Kabupaten | DPRKPLH
Pertanian
b. | Zona Pembangkit Tenaga Listrik
1 | Pengembangan SWP B pada APBD PLN; DPUPRP




PLTD Blok B.1 Kabupaten
Zona Kawasan Peruntukan Industri
Pengaturan dan SWP B pada
Penyediaan Buffer Blok B.1 APBD DINAS TENAGA
1 Zone (green belt) di dan SWP C Kabupaten | KERJA DAN
sekitar kawasan pada Blok PERINDUSTRIAN
peruntukan C.3
industri
Penyediaan Instalasi SWP B pada
Pengolah Limbah Blok B.1
2 . dan SWP C
berdasarkan jenis
industri pada Blok
C.3
Zona Pariwisata
1 Penataan wisata SWP A pada DINAS
Pantai Takisung Blok A.1 APBD PARIWISATA;
5 Penataan Wisata SWP C pada Kabupaten | DPUPRP
Danau Blok C.3
Zona Perumahan
Sosialisasi dan seluruh APBD
1 [ penerapan arahan SWP pada DPRKPLH
. Kabupaten
lokasi perumahan seluruh




untuk masyarakat Blok

dan swasta yang

berkesesuaian

dengan arahan

RDTR

Sosialisasi dan

penerapan seluruh

pengaturan SWP pada

intensitas seluruh
Blok

pembangunan

Mempertahankan

perumahan

terencana yang seluruh

menjadi ciri khas SWP pada

dalam kerangka seluruh

perlindungan cagar | Blok

budaya (rumah

adat)

Peningkatan fasilitas | seluruh

pelayanan sosial SWP pada

(fasos-fasum) dan seluruh

kegiatan ekonomi Blok




(informal) skala
rumah tangga pada
setiap pusat

rajat

pelayanan
lingkungan
izlb'l“i“ku ‘;‘ii;nfTH Seluruh APBD DPUPRP,
ona SWP Kabupaten | DPRKPLH
Perumahan
Zona Sarana Pelayanan Umum

Peningkatan seluruh
kualitas dan SWP pada
Penambahan unit seluruh
TK/SD Blok APBD
Peningkatan seluruh Kabupaten | BAPPEDA,;
kualitas dan SWP pada , Swasta, DPUPRP; DINAS
Penambahan unit seluruh swadaya PENDIDIKAN,
SMP/sederajat Blok masyaraka | DINAS
Peningkatan t KESEHATAN

. seluruh
kualitas dan

) SWP pada

Penambahan unit seluruh
SMU/SMK/MA /sede Blok




seluruh

Penambahan SWP pada
Fasilitas Olahraga seluruh
Blok
Pemeliharaan dan seluruh
pembangunan SWP pada
masjid dan seluruh
musholla/ langgar Blok
Pemeliharaan dan
pembangunan seluruh
kantor SWP pada
pemerintahan seluruh
tingkat Blok
kecamatan/desa

Zona Perdagangan dan Jasa

Pemeliharan dan

Peningkatan Fungsi

(Revitalisasi) pasar
tradisional

seluruh
SWP pada
seluruh
Blok

APBD

DPUPRP;
BAPPEDA;
DINAS
KOPERASI,
USAHA KECIL
DAN
PERDAGANGAN




Pembatasan

DINAS

pembangunan baru seluruh KOPERASI,
SWP pada Swasta,

2 | untuk Toko Modern, seluruh Masyarakat USAHA KECIL
Maksimal 1 untuk Blok DAN
setiap SWP PERDAGANGAN
Pengelolaan
kegiatan sektor seluruh

3 informal dalam zona | SWP pada APBD BAPPEDA;
kawasan seluruh Kabupaten | DPUPRP
perdagangan dan Blok
jasa
Perwujudan RTH

4 Publik di Zona Seluruh APBD DPUPRP,
Perdagangan dan SWP Kabupaten | DPRKPLH
Jasa

Zona Perkantoran

1 [ Intensifikasi seluruh APBD MASING-MASING

h. Pemanfaatan Zona SWP pada Kabupaten, | OPD;
Perkantoran seluruh APBDes PEMERINTAH
Blok DESA

Sumber: Hasil Rencana Tahun 2021
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KEGIATAN /
ZONA

Perlind
Pemak

em

Zona
Pertani

an
Pariwis

Ekosist
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Hortiku

Zona
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Peterna
Zona

PS

PERTANIAN
SERELIA
LAINNYA, ANEKA
KACANG DAN
BIJI-BIJIAN
PENGHASIL
MINYAK
LAINNYA

EM

P-1

P-2

Peruma

Peruma | Peruma

Peruma

angan

dan
Perkan

ukan

P-4

~<| RTH-7

R-3

R-4
R-5

Perdag

Perdag

Perkan

Pergud

K-2

K-3

KT

PL-6

PERTANIAN PADI
HIBRIDA

PERTANIAN PADI
INBRIDA

_ = O

PERTANIAN
HORTIKULTURA
SAYURAN DAUN

PERTANIAN
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Peruma

Peruma | Peruma

angan

dan
Perkan

ukan

Peruma

P-4

R-3

R-4
R-5

Perdag

Perdag

Perkan

Pergud

K-2

K-3

KT

PL-6

N

PERKEBUNAN
KARET DAN
TANAMAN
PENGHASIL
GETAH LAINNYA

— b

PERTANIAN
CEMARA DAN
TANAMAN
TAHUNAN
LAINNYA

N

PERTANIAN
TANAMAN HIAS

PERTANIAN
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P-4

R-3

R-4
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Perdag

Perdag

Perkan

Pergud

K-2

K-3

KT

PL-6
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PEMBIBITAN
DAN BUDIDAYA
SAPI POTONG

PEMBIBITAN
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POTONG

N

PETERNAKAN
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PEMBIBITAN
DAN BUDIDAYA
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KEGIATAN /
ZONA

PRAMUWISATA

INTERPRETER
WISATA

LAINNYA YBDI

YTDL

SWASTA

KEAMANAN

N
o

5 | JASA

1

5 | JASA

2

5 | JASA

3 | RESERVASI

S | AKTIVITAS
4 | KEAMANAN

S5 | AKTIVITAS JASA | X | X | X | X | X[ X[ X[ X[ X[ X[ XX |X|X|X|X|X|B|B|B|X|X[X|X|B|B|X|X|X

5 | SISTEM

S5 | AKTIVITAS
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PENYELIDIKAN

5 | AKTIVITAS X[ XXX X[xX[X[X[X|[X[X][X[x[X|X|X|X[B|[B|[B|[X|X[|X|X[B[B[X[X

PENYEDIA

GABUNGAN

JASA

PENUNJANG

FASILITAS

5 | AKTIVITAS XIX[XIX[X[X|X|X[X|[X[X|X[X|X][X|X[X|B|[B|[B[X[|X[X[X|B|B|X][X

KEBERSIHAN

UMUM

BANGUNAN

5 | AKTIVITAS X[ XIx[X|X|x[X[X[X|xX[X|X|[x][X|X|X|X|B|B|B|X|X|X|X|[B[B[X[X

KEBERSIHAN

BANGUNAN DAN

INDUSTRI

LAINNYA
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Sd

XXX XXX XX XXX X|X|XIX[X|XIBIB/B|IX|X[X|X|B|IBIX|X]|X

XXX XXX XX XXX X|X|XIX[|X|XIBIBB|X|X[X|X|B|IBIX|X]|X

XXX XXX XX XXX X|X|XIX[|X|XIBIBB|X|X[X|X|B|IBIX|X]|X

KEGIATAN /
ZONA

DAN

PEMELIHARAAN

TAMAN

PENYEDIA

GABUNGAN
JASA

ADMINISTRASI

KANTOR

PENYIAPAN

DOKUMEN DAN
AKTIVITAS

N
o

6 | AKTIVITAS
0 | PERAWATAN

6 | AKTIVITAS

1

6 | AKTIVITAS
2 | FOTOKOPI,
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n3NIoOH ¢d
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pUT[Iad

Sd

KEGIATAN /
ZONA

N
o

XXX XXX XX XXX X|X|XIX[|[X|XIBIB/B|IX|X[X|X|B|IBIX|X]|X
XXX XXX XX XXX X|X|XIX[|X|X|IBIBB|X|X[X|X|B|IBIX|X]|X

A PERTEMUAN,
PERJALANAN
INSENTIF,

DAN PAMERAN
(MICE)

KONFERENSI
6 | JASA

PENUNJANG

KANTOR

LAINNYA
6 | AKTIVITAS CALL | X | X | X | X | X | X[ X | X[ X[ X[ X[X|X|X|X|X|X|B|B|B|X|X[X|X|B|B|X|X|X
3 | CENTRE

6 | JASA

KHUSUS
4 | PENYELENGGAR

5 | PENYELENGGAR
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KEGIATAN /
ZONA

em

Zona
Pertani

an
Pariwis

Ekosist

Tanam

Hortiku

Zona

han

Peterna
Zona

A EVENT
KHUSUS
(SPECIAL
EVENT)

EM

P-1

P-2

Peruma

Peruma | Peruma

Peruma

angan

dan
Perkan

ukan

P-4

R-3

R-4
R-5

Perdag

Perdag

Perkan

Pergud

K-2

K-3

KT

PL-6

AKTIVITAS DEBT
COLLECTION

N ooy O

AKTIVITAS
LEMBAGA
PENGELOLA
INFORMASI
PERKREDITAN

AKTIVITAS
PENGEPAKAN

O O O

AKTIVITAS JASA
PENUNJANG
USAHA LAINNYA
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XXX X[ X[ XXX XIXIX|IBI XXX X|X|X|X|X|IB|B|B|B|B|B|X|X|X

XI XXX XXX XXX X|B|IX|IXIX|X|XIX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X|X

XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|XIX|X|X|B|B[B|B|B|B(X|X]|X

XXX X XXX XXX X|B|IX|IXIX|X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

KEGIATAN /
ZONA

YTDL

P. PENDIDIKAN
PENDIDIKAN
DASAR /

IBTIDAIYAH
SWASTA

MENENGAH

PERTAMA /

TSANAWIYAH
SWASTA

TAMAN KANAK-
KANAK

PEMERINTAH

N
o

1

2 | PENDIDIKAN

3 | PENDIDIKAN

4 | PENDIDIKAN




o 1)) (o]
B 28, HEERE g ol SEM S
sBY S5 ° 6 S5 S S E
a¥ a¥ A, © a¥
N| KEGIATAN / %’ Eé’ § gggg ggé %
o ZONA olhsl & SIS S S| E| E| § 50 5 S 5
25 N T a¥ a9 IV RV A A A A
— 0| | v | o O
=l PR 2| o o o o x| S 2
TAMAN KANAK-
KANAK SWASTA
/ RAUDATUL
ATHFAL/BUSTA
NUL ATHFAL
PENDIDIKAN X[ X[ x| x|[x[x[x[x[xX[x[xX|B[x[X|X[|X[x|X|X[X[B|B|B|[B|B|[B|X[X
KELOMPOK
BERMAIN
PENDIDIKAN XXX XXX X[ X[X[X|X|B[X[X|X|X[X|X|X|[X|[B|B|B|[B|B|B|X|[X
TAMAN
PENITIPAN ANAK
PENDIDIKAN X[ x[x[x|[x[x[x|[x[x|[x[x|B|[x[x|x|x[x|x|x|[x[B|B|B|B|[B|[B|X[X
TAMAN KANAK-
KANAK LUAR
BIASA
PENDIDIKAN X[ X[x[x|[x[x[x[x[x[x[x|B[x[xX|X|X[x|xX[|X|[Xx[B|B|B|[B|[B|[B|[X[X
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XXX X XXX XXX XB|IXIXIX|X|XIX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X|X

XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|XIX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

KEGIATAN /
ZONA

ANAK USIA DINI

SEJENIS
LAINNYA

PENDIDIKAN
KERJASAMA
KELOMPOK
BERMAIN
SATUAN

KERJASAMA

TAMAN KANAK-
KANAK

SATUAN

PENDIDIKAN
KERJASAMA

N
o

9 | SATUAN

1

O | PENDIDIKAN

1
1
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XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|XIX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

KEGIATAN /
ZONA

PENDIDIKAN
DASAR

SATUAN

KERJASAMA

PENDIDIKAN
MENENGAH
PERTAMA
SATUAN

ANAK USIA

DINI/PAUD AL-

QURAN
SATUAN

MUADALAH/PEN

N
o

1

2 | PENDIDIKAN

1

3 | PENDIDIKAN

1

4 | PENDIDIKAN
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XXX X XXX XXX XB|IXIXIX|X|XIX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X|X

XXX XX XXX XIXIX|IBIX| XXX X|X|X|X|IB|B|B|B|B|B|X|X|X

KEGIATAN /
ZONA

DIDIKAN
DINIYAH

FORMAL ULA
SATUAN

MUADALAH/PEN
DIDIKAN
DINIYAH
FORMAL
WUSTHA
SATUAN

PESANTREN

PENGKAJIAN

KITAB KUNING

ULA

N
o

1

5 | PENDIDIKAN

1

6 | PENDIDIKAN
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XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|XIX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|XIX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

XXX X XXX XXX X|BIXIXIX|X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X|X

KEGIATAN /
ZONA

SATUAN

PESANTREN

PENGKAJIAN

KITAB KUNING

WUSTHA
SATUAN

KEAGAMAAN

ANAK USIA DINI
SATUAN

KEAGAMAAN
DASAR

N
o

1

7 | PENDIDIKAN

1

8 | PENDIDIKAN

1

9 | PENDIDIKAN

2 | SATUAN

0 | PENDIDIKAN
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KEGIATAN /
ZONA

em

Zona
Pertani

an

Ekosist
Tanam

Hortiku

Peterna

Pariwis

Zona

han

KEAGAMAAN
MENENGAH
PERTAMA

EM
P-1

P-2

P-4

Zona

Peruma

Peruma | Peruma

Peruma

angan

dan
Perkan

ukan

R-3

R-4
R-5

Perdag

Perdag

Perkan

Pergud

K-2

K-3

KT

PL-6

PENDIDIKAN
MENENGAH/ALI
YAH SWASTA

PENDIDIKAN
MENENGAH
KEJURUAN/ALIY
AH KEJURUAN
SWASTA

N

SATUAN
PENDIDIKAN
KERJASAMA
PENDIDIKAN
MENENGAH
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pUT[Iad

Sd

XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|XIX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

XXX X XXX XXX X|BIXIXIX|X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X|X

KEGIATAN /
ZONA

ATAS

KERJASAMA

PENDIDIKAN
MENENGAH

KEJURUAN

MUADALAH/
PENDIDIKAN

DINIYAH

FORMAL ULYA

PESANTREN

N
o

2 | SATUAN

4 | PENDIDIKAN

2 | SATUAN

5 | PENDIDIKAN

2 | SATUAN

6 | PENDIDIKAN
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BUWINIog | BWNIag 3
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simmued | BUO0Z M

BUINSJ H-d
n3NIoOH ¢d
weue], 1-d

IsIsog

pUT[Iad

Sd

KEGIATAN /
ZONA

N
o

XXX X XXX XXX XB|IXIXIX|X|XIX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X|X
XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|XIX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X
XXX X XXX XXX X|BIXIXIX|X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X|X

BERKESINAMBU

KITAB KUNING
ULYA
NGAN

2 | SATUAN

PENGKAJIAN
2 | SATUAN

7 | PENDIDIKAN
MUADALAH
WUSTHA DAN
ULYA

8 | PENDIDIKAN
KEAGAMAAN
MENENGAH

2 | PENDIDIKAN

9 | TINGGI
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BUINSJ H-d
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weue], 1-d

IsIsog

pUT[Iad

Sd

KEGIATAN /
ZONA

N
o

XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X
XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X
XXX X XXX XXX X|B|IXIXIX|X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X
XXX X XXX XXX X|B|IX|IXIX|X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X|X

TINGGI (MA’HAD

ALY)

DAN PROFESI
3 | JASA

SWASTA
3 | PENDIDIKAN

1 | TINGGI
KEAGAMAAN

AKADEMIK
SWASTA
3 | PENDIDIKAN
2 | PESANTREN

SWASTA
3 | PENDIDIKAN
0 | TINGGI VOKASI

3 | PENDIDIKAN
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XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

XI XXX XXX XXX XIBIXIXIX[X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

XXX X XXX XXX X|BIXIXIX|X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X|X

KEGIATAN /
ZONA

OLAHRAGA DAN
REKREASI

KERJASAMA

PENDIDIKAN
NONFORMAL

LAINNYA

ISLAM NON
FORMAL

N
o

3 | PENDIDIKAN
4 | KEBUDAYAAN

3 | SATUAN

5 | PENDIDIKAN

3 | PENDIDIKAN
6 | PESANTREN

3 | PENDIDIKAN
7 | KEAGAMAAN
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Sd

KEGIATAN /
ZONA

N
o

XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|XIX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X
XXX X XXX XXX XB|IXIXIX|X|XIX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X|X
XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X
XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|XIX|X|X|B|B[B|B|B|B(X|X]|X

LAINNYA YTDL
INFORMASI DAN
KOMUNIKASI)
SWASTA

4 | PENDIDIKAN

3 | JASA
MANAJEMEN

3 | PENDIDIKAN

8 | KEAGAMAAN

9 | PENDIDIKAN
DAN
PERBANKAN

4 | JASA

0 | PENDIDIKAN
KOMPUTER
(TEKNOLOGI
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XXX X XXX XXX XIBIXIXIX[X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

XXX X XXX XXX XB|IXIXIX|X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X|X

XXX X XXX XXX X|B|IXIXIX|X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X]|X

XXX X XXX XXX X|BIXIXIX|X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|BIX|X|X

XXX X XXX X XIXIXIBIXIXIX[X|X|IX|X|X|B|B[B|B|B|B(X|X]|X
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KEGIATAN /
ZONA

LAINNYA
SWASTA

em

Zona
Pertani

an

Pariwis

Zona

han

Ekosist

Tanam

Hortiku

Peterna

Pemba | ngkitan

Zona

Peruma

Peruma | Peruma

Peruma

EM

P-1

P-2

P-4

PTL

R-3

R-4
R-5

angan

dan
Perkan

ukan

Perdag

Perdag

Perkan

Pergud

K-2

K-3

KT

PL-6

NN

KEGIATAN
PENUNJANG
PENDIDIKAN

w

Q. AKTIVITAS KESEHATAN
MANUSIA DAN AKTIVITAS

SOSIAL

AKTIVITAS
RUMAH SAKIT
SWASTA

X

X

X

AKTIVITAS

KLINIK SWASTA

AKTIVITAS
RUMAH SAKIT
LAINNYA
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XXX XXX XX XXX X|X|XIX[X|XIBIB/B|IX|X[X|X|B|IBIX|X]|X

XI XXX XXX X| XXX X|X|XIX[|X|XIBIBB|X|X[X|X|B|IBIX|X]|X

XXX XXX XX XXX X|X|XIX[|X|X|IBIBB|X|X[X|X|B|IBIX|X]|X

XXX XXX XX XXX X|X|XIX[|X|XIBIBB|X|X[X|X|B|IBIX|X]|X

KEGIATAN /
ZONA

PRAKTIK
DOKTER

PRAKTIK
DOKTER

SPESIALIS

PRAKTIK

DOKTER GIGI

PELAYANAN

KESEHATAN
YANG

DILAKUKAN

OLEH TENAGA

N
o

4 | AKTIVITAS

5 | AKTIVITAS

6 | AKTIVITAS

7 | AKTIVITAS
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KESEHATAN
SELAIN DOKTER
DAN DOKTER
GIGI
AKTIVITAS X | X | X | XXX | X| X | X|X|X|X|X|X|X|X|X|B|B|B|X|X|X|X|B|B|X|X
PELAYANAN
KESEHATAN
TRADISIONAL
AKTIVITAS X | X | X | XXX | X| X | X|X|X|X|X|X|X|X|X|B|B|B|X|X|X|X|B|B|X|X
PELAYANAN
PENUNJANG
KESEHATAN
1 | AKTIVITAS X | X | X | X | X|X|X|X|X|X|X|X|X|X|X|X|X| |B|IB|X|X|X|X|B|B|X|X
0 | ANGKUTAN
KHUSUS
PENGANGKUTAN
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BUINSJ H-d
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IsIsog

pUT[Iad

Sd

KEGIATAN /
ZONA

N
o

XXX XXX XXX XX X|X|IXIX[X|XIXIBB|X|X[X|X|B|IBX|X|X
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5 | BARANG RUMAH

1 | AKTIVITAS
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LAMPIRAN VI
RANCANGAN PERATURAN BUPATI TANAH LAUT
NOMOR ... TAHUN 2022
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG WP TAKISUNG
TAHUN 2022-2042
TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG
K K 1
= 2 Jalan Kolektor Jalan Lokal . Jalan
No Zona e Sub Zona e . . Lingkungan
Primer Primer .
Zon Sub Primer




a Zona | KD | KL KD KD | KL KD KD | KL KD
B B H B B H B B H
Ma | Ma Min Ma | Ma Min Ma | Ma | Mi
ks ks ks ks ks ks n
ZONA LINDUNG
Perlindungan 10 90 10 90 10 90
1 P Perli P 1 1 1
Setempat S erlindungan Setempat S o, 0, % o, 0, o % o, %
RTH | 20 80 20 80 20 80
Ri K
imba Kota q o, 0,2 % % 0,2 % % 0,2 %
RTH | 20 80 20 80 20 80
RTH T Kot 0,2 0,2 0,2
aman fota 2 1% | % | % | Y % | w | Y %
RTH | 20 80 20 80 20 80
RTH Kel h 0,2 0,2 0,2
Zona Ruang Terbuka | RT cranan G % | % % | T | % | T %
2 | Hijau H RTH | 20 80 20 80 20 80
RTH RW 0 0 0
-5 % 2 % % 2 % % 2 %
RTH | 20 80 20 80 20 80
Pemakaman 7 o 0,2 % % 0,2 % o 0,2 %
RTH | 20 80 20 80 20 80
Jalur Hij 0 0 0
aur tjau 8 | o |92 0% | o |92 o | % | %2 %
) ) 10 90 10 90 10 90
3 | Ekosistem Mangrove EM | Ekosistem Mangrove EM o, 0,1 % % 0,1 % o, 0,1 o
ZONA BUDIDAYA
Pertanian Tanaman 10 90 10 90 10 90
P-1 0,1 0,1 0,1
Pangan % ’ % % ’ % % ’ %
1 | Zona Pertanian P ) ) 10 90 10 90 10 90
Pertanian Hortikultura P-2 o, 0,4 % % 0,3 % o 0,3 o
Pertanian Perkebunan P-3 20 | 0,8 | 80 20 | 0,6 | 80 20 | 0,6 | 80




Jalan Kolektor

Jalan Lokal

Jalan

Kod Kod Primer Primer ngl.:ungan
e . Primer
N zZ v/
o ona Zon Sub Zona Sub KD | KL KD KD | KL KD KD | KL KD
a Zona B B H B B H B B H
Ma | Ma Min Ma | Ma Min Ma | Ma | Mi
ks ks ks ks ks ks n
% % % % % %
20 80 20 80 | 20 80
Peternakan P-4 o, 0,8 o o 0,6 o o, 0,6 | , v
Peruntukan 90 10 90 10 90 10
Z Pertamb T MBT 1,8 1,8 1,8
2 ona tertambangan Pertambangan Batuan % ’ % % ’ % % ’ %
Zona Pembangkitan Pembangkitan Tenaga 90 10 | 90 10 | 90 10
3 PTL PTL 1,8 1,8 1,8
Tenaga Listrik Listrik % ’ % % ’ % % ’ %
Zona Kawasan Kawasan Peruntukan 70 20 70 20 70 20
4 KPI KPI 1,4 1,4 1,4
Peruntukan Industri Industri % ’ % % ’ % % ’ %
.. .. 60 10 60 10 60 10
S | Zona Pariwisata W | Pariwisata W % 1,8 % % 1,8 % % 1,8 %
Rumah Kepadatan 80 15 | 80 15 | 80 15
R- 4 4 4
Sedang 3 % 2 % % 2 % % 2 %
Rumah Kepadatan 70 15 | 70 15 | 70 15
Z P h R R-4 1 1 1
6 | Zona Perumahan Rendah R A A e A A R
Rumah Kepadatan R.5 70 2.1 15 | 70 2.1 15 | 70 2.1 15
Sangat Rendah % % % % % %
SPU- | 60 10 60 10 60 10
Z SPU Skala Kot 1,8 1,8 1,8
7 ler:‘ fj;ingmum SPU ata fota 1% | % % % | % % | w | % %
Y SPU Skala Kecamatan | SPU-| 60 1,8 10 60 1,8 10 60 1,8 | 10




Jalan Kolektor

Jalan Lokal

Jalan

Kod Kod Primer Primer ngl.:ungan
e . Primer
N Y/ Y/
o ona Zon Sub Zona Sub KD | KL KD KD | KL KD KD | KL | KD
a Zona B B H B B H B B H
Ma | Ma Min Ma | Ma Min Ma | Ma | Mi
ks ks ks ks ks ks n
2 % % % % % %
SPU-| 60 10 60 10 60 10
SPU Skala Kelurahan 3 o, 1,8 o o 1,8 o o 1,8 o,
SPU-| 60 10 60 10 60 10
SPU Skala RW 1 1 1
aa a Lo [ V2o Lo |22 0 | o | V2 o
Perdagangan Jasa K0 75 3 15 | 75 | 2,2 | 15 | 75 | 2,2 | 15
3 Zona Perdagangan K Skala WP % % % 5 % % 5 %
dan Jasa Perdagangan Jasa K.3 75 3 15 | 75 | 2,2 | 15 | 75 | 2,2 | 15
Skala SWP % % % 5 % % 5 %
60 10 60 10 60 10
9 | Zona Perkantoran KT | Perkantoran KT o, 1,8 o % 1,8 o o, 1,8 o,
Zona Peruntukan 60 10 60 10 60 10
1 PL |P PL- 1 1 1
% | Lainnya ergudangan e e R N e 7 I I
Zona Pertahanan dan Pertahanan dan 60 10 60 10 60 10
11 HK HK 1 1 1
Keamanan Keamanan % -8 % % 8 % % 8 %

Sumber: Hasil Rencana Tahun 2021




LAMPIRAN VII

RANCANGAN PERATURAN BUPATI TANAH LAUT
NOMOR ... TAHUN 2022

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WP TAKISUNG
TAHUN 2022-2042

TABEL KETENTUAN TATA BANGUNAN

ZONA LINDUNG
Perlindung Perlindung
1 |an PS |an PS 6 4 3 3 3 S 6 4 |2 6 4 |3 6 4 | 3,5
Setempat Setempat
RTH
Rimba 1fTH'643335642----..
Zona Kota
Ruang RT | RTH
% |Terbuka |H | Taman RTH-16 14 |3 |3 |3 |5 6 |4 |2 - - |- - - |-
.. 2
Hijau Kota
RTH RTH-
Kelurahan |4 6 14 |3 3 313 6 1412 ) T ) T




RTH RW 5 6 |4 3 3 S 6 4 - - - - |-
Eemakama 17QTH— 6 4 3 3 5 6 4 ) ) i o
Jalur Hijau ISTH' 6 |4 |3 3 |5 6 |4 - |- - - |-
Ekosistem Ekosistem
Mangrove |EM | Mangrove EM 6 4 |3 3 1° 6 4 6 * 6 4135
ZONA BUDIDAYA
Pertanian
Tanaman P-1 6 4 3 3 S 6 4 6 4 6 4 | 3,5
Pangan
Pertanian
Zona p Hortikultur | P-2 6 4 3 3 20 6 4 6 4 6 4 |3,5
Pertanian a
Pertanian
Perkebuna | P-3 6 |4 3 3 20 6 4 6 4 6 4 |3,5
n
Peternakan | P-4 6 4 3 3 20 6 4 6 4 6 4 |3,5
Zona T Peruntuka | MBT | 6 4 3 3 10 6 4 6 4 6 4 | 3,5




Pertamban n
gan Pertamban
gan
Batuan
I%er:‘:)an ki Pembangki
& PTL | tan Tenaga | PTL 3 3 10 3,5
tan Tenaga Listrik
Listrik
Zona
Kawasan Kawasan
KPI | Peruntuka | KPI 3 3 15 3,5
Peruntuka .
. n Industri
n Industri
Z
on.a. W Pariwisata | W 3 3 15 3,5
Pariwisata
Rumah ]
Kepadatan | R-3 1,5 > 115 3,5
Zona 5
Sedang
Perumaha | R
0 Rumah ]
Kepadatan | R-4 1,5 5’ 15 3,5

Rendah




Rumah

Kepadatan R.5 15 1, 15 35
Sangat S
Rendah
SPU Skala | SPU-
1
Kota 1 2 2 S 3,5
Zona SPU Skala | SPU-
1
Sarana SP | Kecamatan | 2 2 2 5 3,5
Pelayanan | U SPU Skala | SPU-
Umum Kelurahan |3 2 2 15 3,5
SPU Skala | SPU-
RW 4 2 2 10 3,5
Perdagang ]
Zona an Jasa K-2 1,5 5’ 20 3,5
Perdagang K Skala WP
an dan Perdagang 1
Jasa an Jasa K-3 1,5 5’ 20 3,5
Skala SWP
Zona KT Perkantora KT 5 5 15 35

Perkantora

n




n

Zona

Pertahana Pertahana
10 HK | n dan HK 1,8 15 3,5
n dan
Keamanan
Keamanan
Zona Pergudan
11 | Peruntuka | PL angu & | PL-6 3 10 3,5
n Lainnya

Sumber: Hasil Rencana Tahun 2021




LAMPIRAN VIII

RANCANGAN PERATURAN BUPATI TANAH LAUT

NOMOR ... TAHUN 2022
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA
TAHUN 2022-2042

TABEL SARANA DAN PRASARANA

RUANG WP TAKISUNG

ZONA LINDUNG

Perlindun
gan
Setempat

PS

Perlindung
an
Setempat

PS

Bila dikembangkan sebagai objek wisata maka harus
menyediakan:

1. Papan informasi, memuat informasi
lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan
umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat

2. Tersedia jaringan air bersih, jaringan listrik,
jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi

3. Bila dibuat Pedestrian Way, maka harus
menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa
pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang
disertai dengan pemberian tanda atau rambu

4. Pedestrian Way disediakan dengan konstruksi

Bila dikembangkan
sebagai objek wisata
maka harus
menyediakan:

1. Tersedia areal parkir
yang memadai
Tersedia toilet umum
Tersedia mushola
Pos keamanan
Fasilitas penunjang
wisata lainnya

kLN




yang bisa meresap air

5. Bila terintegrasi dengan jaringan jalan maka
harus menyediakan kelengkapan jalan berupa
rambu-rambu, jalur memutar atau menepi,
lampu penerangan

6. Kelengkapan prasarana lainnya dilaksanakan
sesuai standar rencana sistem jaringan
transportasi darat dan air

7. Pada area yang dimanfaatkan untuk aktivitas
publik, setiap jarak 50 (lima puluh) meter wajib
menyediakan tempat sampah di bagian depan
dan dibedakan untuk tiap jenis sampah (organik
dan anorganik)

8. Hidran umum ditempatkan pada area yang dekat
dengan permukiman dengan memanfaatkan area
GSB/Jalur Hijau

RTH RTH. 1. Papan informasi, memuat informasi 1. Tersedia areal parkir
Rimba 1 lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan yang memadai
Kota umum terdekat, informasi jalur dan tempat 2. Tersedia toilet umum
Zona RTH evakuasi bencana terdekat 3. Tersedia mushola
RTH- ... . .. o
5 Ruang RT | Taman 5 2. Tersedia jaringan air bersih, jaringan listrik, 4. Pos keamanan
Terbuka H Kota jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, | 5. Tersedia tempat
Hijau RTH RTH- dan jaringan drainase yang terhubung dengan teduhan dan kursi
Kelurahan |4 sistem jaringan prasarana perkotaan 6. Fasilitas penunjang
RTH RW RTH- | 3. Aksesibilitas untuk difabel berupa pintu taman lainnya

5 masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang 7. Ruang usaha bagi




disertai dengan pemberian tanda atau rambu

. Jalur pedestrian; disediakan dengan konstruksi

bisa meresap air, dimensi jaringan pedestrian;
unttuk pedestrian lebar minimal 2 (dua) meter
yang memungkinkan untuk dapat diakses
pengguna kursi roda

Hidran umum

masyarakat, dengan
jenis usaha yang
mendukung RTH
(alokasi minimal 10
persen dari total luas)

1. Tersedia areal parkir

Pemakama | RTH- .
N - yang memadai
2. Pos keamanan

1. Terintegrasi dengan ruang untuk jalur pejalan Tersedia tempat duduk

RTH- kaki dan teduhan terutama

Jalur hijau

2. Terintegrasi dengan ruang untuk jaringan

didepan pusat-pusat

2.

3.

drainase kegiatan
3. Terintegrasi dengan ruang untuk jaringan utilitas
Bila dikembangkan sebagai objek wisata maka harus | Bila dikembangkan
menyediakan: sebagai objek wisata
1. Papan informasi, memuat informasi maka harus
i lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan menyediakan:
Ekosiste . . . . .
3 |'m EM Ekosistem EM umum terdekat, informasi jalur dan tempat 1. Tersedia areal parkir
Mangrove evakuasi bencana terdekat yang memadai
Mangrove

Tersedia jaringan air bersih, jaringan listrik,
jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi
Tersedia jalur pejalan kaki berupa titian

2. Tersedia toilet umum
3. Tersedia mushola

4. Pos keamanan

5. Fasilitas penunjang




wisata lainnya

ZONA BUDIDAYA

Tersedia jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan | -

1 Zona p Perkebuna P.3 persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan
Pertanian n drainase yang terhubung dengan sistem jaringan
prasarana perkotaan
1. Papan informasi, memuat informasi 1. Tersedia areal parkir
lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan yang memadai
umum terdekat, informasi jalur dan tempat 2. Tersedia toilet umum
Zona . .
evakuasi bencana terdekat 3. Tersedia mushola
Kawasan Kawasan 2. Tersedia jaringan air bersih, jaringan listrik 4. Pos keamanan
2 | Peruntuk |KPI | Peruntuka | KPI e jaring S18, Jating T
) jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi,
an n Industri o .
Industri dan jaringan drainase yang terhubung dengan
sistem jaringan prasarana perkotaan
3. Hydrant kebakaran
4. IPAL skala kawasan
1. Papan informasi, memuat informasi 1. Tersedia areal parkir
lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan yang memadai
umum terdekat, informasi jalur dan tempat 2. Tersedia toilet umum
Zona evakuasi bencana terdekat 3. Tersedia mushola
3 | Pariwisat | W Pariwisata | W 2. Tersedia jaringan air bersih, jaringan listrik, 4. Pos keamanan
a jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, | 5. Fasilitas penunjang

dan jaringan drainase yang terhubung dengan wisata lainnya
sistem jaringan prasarana perkotaan
3. Hydrant kebakaran
4 | Zona R Rumah R-3 1. Papan informasi, memuat informasi




Perumah Kepadatan lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan 1. Tersedia areal parkir
an Sedang umum terdekat, informasi jalur dan tempat yang memadai
Rumah evakuasi bencana terdekat 2. Pos keamanan
Kepadatan | R-4 . Tersedia jaringan air bersih, jaringan listrik,
Rendah jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi,
Rumah dan jaringan drainase yang terhubung dengan
Kepadatan sistem jaringan prasarana perkotaan
R-5
Sangat . Hydrant kebakaran
Rendah
SPU Skala | SPU- . Papan informasi, memuat informasi 1. Tersedia areal parkir
Kota 1 lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan yang memadai
Zona. SPU Skala | SPU- umum terdekat, informasi jalur dan tempat 2. Toilet Umum
Kecamatan | 2 evakuasi bencana terdekat 3. Pos keamanan
Sarana SP L . e o
5 Pelavana | U SPU Skala | SPU- . Tersedia jaringan air bersih, jaringan listrik,
0 Ur3r,1um Kelurahan |3 jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi,
dan jaringan drainase yang terhubung dengan
SPU Skala | SPU- . .
RW 4 sistem jaringan prasarana perkotaan
. Hydrant kebakaran
. Papan informasi, memuat informasi 1. Tersedia areal parkir
lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan yang memadai
Zona umum terdekat, informasi jalur dan tempat 2. Tersedia toilet
Peruntuk Pergudang evakuasi bencana terdekat 3. Tersedia mushola
6 PL PL-6 o . o o
an an . Tersedia jaringan air bersih, jaringan listrik, 4. Pos keamanan
Lainnya jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi,
dan jaringan drainase yang terhubung dengan
sistem jaringan prasarana perkotaan




1. Hydrant kebakaran
Perdagang | K-2 1. Papan informasi, memuat informasi 1. Tersedia areal parkir
an Jasa lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan yang memadai
Skala WP umum terdekat, informasi jalur dan tempat 2. Tersedia toilet umum
evakuasi bencana terdekat 3. Tersedia mushola
2. Tersedia jaringan air bersih, jaringan listrik, 4. Pos keamanan
jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi,
dan jaringan drainase yang terhubung dengan
sistem jaringan prasarana perkotaan
Zona
3. Hydrant kebakaran
Perdagan K
gan dan . . . . : :
Jasa Perdagang | K-3 1. Papan informasi, memuat informasi 1. Tersedia areal parkir
an Jasa lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan yang memadai
Skala SWP umum terdekat, informasi jalur dan tempat 2. Tersedia toilet umum
evakuasi bencana terdekat 3. Tersedia mushola
2. Tersedia jaringan air bersih, jaringan listrik, 4. Pos keamanan
jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi,
dan jaringan drainase yang terhubung dengan
sistem jaringan prasarana perkotaan
3. Hydrant kebakaran
1. Papan informasi, memuat informasi 1. Tersedia areal parkir
Zona Perkantora lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan yang memadai
Perkantor | KT n KT umum terdekat, informasi jalur dan tempat 2. Tersedia toilet umum
an evakuasi bencana terdekat 3. Tersedia mushola
2. Tersedia jaringan air bersih, jaringan listrik, 4. Pos keamanan




jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi,
dan jaringan drainase yang terhubung dengan
sistem jaringan prasarana perkotaan

3. Hydrant kebakaran

Sumber: Hasil Rencana Tahun 2021



LAMPIRAN IX.a
RANCANGAN PERATURAN BUPATI TANAH LAUT
NOMOR ... TAHUN 2022

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG WP TAKISUNG

TAHUN 2022-2042

PETA KETENTUAN KHUSUS RAWAN BENCANA



PEMERINTAH KABUPATEN TANAH LAUT
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

LAMPIRAN X
PERATURAN BUPATI TANAH LAUT
N

TENTANG.
RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN TAKISUNG.
TAHUN 2022 - 2042

PETA RENCANA POLA RUANG
KETENTUAN KHUSUS KAWASAN RAWAN BENCANA

U SKALAT 1:25.000

Proyeksi Universal Transverse Mercator

Sistem Grid Grid Geagrafis dan Grid UTM Zora 50 S
Datum Horizantal  : Datum WGS 1984

Datum Vertkal _: Geoid EGM 2008

DIAGRAI

4 KETERANGAN :

1bu Kota Pemerintahan Bt

Wengetahui,
BUPATI TANAH LAUT

H. SUKAMTA

LAMPIRAN IX.b

RANCANGAN PERATURAN BUPATI TANAH LAUT
NOMOR ... TAHUN 2022

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WP TAKISUNG
TAHUN 2022-2042

PETA KETENTUAN KHUSUS RESAPAN AIR
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